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PENGARUH ETIKA KERJA ISLAM TERHADAP LOYALITAS KERJA
KARYAWAN BAITUL MAAL DI PALANGKARAYA

ABSTRAK
Oleh Nila Cahaya
NIM 1804110334

Sebagai agama yang sempurna Islam mengatur dan membimbing para
pengikutnya dalam setiap aspek kehidupan. Etika kerja mreupakan acuan
yang dipakai oleh setiap individu sebagai pedoman dalam melakukan setiap
aktivitas bisnisnya, sehingga membuat kualitas kerja seseorang menjadi lebih
baik dan bernilai lebih. Loyalitas merupakan sikap kesetiaan yang
ditunjukkan oleh seseorang melalui pelayanan maupun tanggung jawab
dengan perilaku terbaik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis bagaimana pengaruh etika kerja Islam terhadap loyalitas kerja
karyawan Baitul maal di Palangka Raya

Adapun variabel dari penelitian ini terdiri dari etika erja Islam X dan
variabel loyalitas kerja karyawan Y peneliti menggunakan jenis penelitian ex
post facto, dengan sampel penelitian sebanyak 27 responden sampel yang
digunakan adalah sampel jenuh (Non-Probability) dengan metode kuantitatif
deskriptif, pengumpulan datanya dilakukan dengan menggunakan
kuesioner/angket dan dilakukan uji instrument yaitu uji validitas dan
reabilitas.

Analisis yang dilakukan dengan menggunakan Teknik statistik spss 26.
berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa regresi linear sederhana
memiliki nilai konstanta sebesar 4,092 diperoleh persamaan regresi Y = 4,092
+ 1,178 X (etika kerja Islam) variabel X dan variabel Y memiliki nilai
signifikan 0,000 kurang dari 0,05 sehingga dapat ditafsirkan bahwa variabel
X memiliki pengaruh kontribusi sebesar 75% terhadap variabel Y dan 15%
dipengaruhi oleh faktor lain. Etika kerja Islam berpengaruh dan signifikan
yang berarti semakin tinggi etika kerja Islam maka semakin tinggi pula
loyalitas kerja karyawan Baitul maal di Palangka Raya

Kata kunci: Etika Kerja Islam, Loyalitas Kayawan



Islamic work ethic on work loyalty of Baitul Maal employees in
Palangka Raya

ABSTRAC
Oleh Nila Cahaya
NIM 1804110334

As a perfect religion Islam regulates and guides its followers in
every aspect of life. The work ethic is a reference used by each individual
as a guide in carrying out each of his business activities, thereby making
the quality of one's work better and of more value. Loyalty is an attitude
of loyalty shown by someone through service and responsibility with the
best behavior. This study aims to determine and analyze how the
influence of Islamic work ethics on the work loyalty of Baitul Maal
employees in Palangka Raya

The variables of this study consisted of Islamic work ethics X and
employee loyalty variable Y. The researcher used ex post facto research,
with a research sample of 27 respondents. The sample used was a
saturated sample (Non-Probability) with descriptive quantitative
methods, the data collection was carried out by wusing a
questionnaire/questionnaire and testing the instrument, namely the
validity and reliability test.

The analysis was carried out using the SPSS 26 statistical
technique. Based on the results of the study showed that simple linear
regression had a constant value of 4.092, the regression equation Y =
4.092 + 1.178 X (Islamic work ethic) variable X and variable Y had a
significant value of 0.000 less than 0, 05 so that it can be interpreted that
the X variable has a 75% contribution effect on the Y variable and 15%
is influenced by other factors. The Islamic work ethic is influential and
significant, which means that the higher the Islamic work ethic, the
higher the work loyalty of Baitul Maal employees in Palangka Raya.

Keywords: Islamic Work Ethics, Employee Loyalty
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No: 158/1987 dan

0543b//U/1987

A. Konsonan Tunggal

Huruf :
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
6 Ba' B Be
< Ta’' T Te
& Sa’ S Es titik di atas
z Jim J Je
z Ha' H ha titik di bawah
¢ Kha' Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal V4 zet titik di atas
0 Ra' R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin SY Es da ye
e Sad S Es titik di bawah
o= Dad d de titik di bawah




L Ta' T te titik di bawah
5 zZa' Z zet titik di bawah
& '‘Ayn ‘ koma terbalik ke atas
¢ Gayn G Ge

- Fa' F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

K Mim M Em

o Niin N En

g Waw w We

@ Ha' H Ha

3 Hamzah REN Apostrof

< Ya Y Ye

. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

2 e Lushe muta“addidah
R Ditulis ,»iddah
. Ta' marbitah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
isa Ditulis hikmah
4o Ditulis jizyah
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(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila Ta™ Marbitah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h

e Ll oW dal S

Ditulis

karamah al-auliya’

3. Bila Ta"™ Marbatah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t

RS Ditulis zakat al-fitr
D. Vokal Pendek
----------- fathah Ditulis A
----------- kasrah Ditulis -1
----------- dammah Ditulis U
B Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
dagen Ditulis Jjahiliyyah
Fathah + ya’ mati Ditulis A
i Ditulis Tansa
Kasrah + ya’ mati Ditulis I
ps Ditulis Karim
dammah + wawu mati Ditulis U
Uas A Ditulis Furid
F. Vokal Rangkap
1. | Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
S Ditulis bainakum
2. | Fathah + wawu mati Ditulis Au
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| | Js Ditulis | Qaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof

i) Ditulis a‘antum
Gael Ditulis u'iddat
BB Ditulis la'in syakartum

H. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah
ol Ditulis al-Qur'an
(el Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan huruf Syamsiyyah yang
mengikutinya serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

s ansil Ditulis as-sama’
sl Ditulis asy-syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat Ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.

a8 (55 Ditulis zawi al-furiid
Al aal Ditulis ahl al-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peran sumber daya manusia SDM dalam suatu organisasi sangat
dibutuhkan dalam mengelola serta menggerakkan lembaga. Tanpa adanya SDM,
suatu organisasi tidak mampu memenuhi pencapaian suatu organisasi.
Organisasi dituntut mampu serta dapat menyesuaikan kondisi sekarang yang tak
lepas dari tantangan dan persaingan yang sangat ketat. Kondisi inilah yang
mengharuskan organisasi harus memiliki keunggulan keunggulan serta kualitas
yang tinggi agar dapat bersaing dengan organisasi yang lain dengan baik. Dalam
organisasi dituntut untuk mampu menyesuaikan dengan kondisi yang ada.
Dengan begitu organisasi harus didukung oleh sumber daya manusia yang
memadai untuk mencapai tujuan organisasi tersebut.*

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa etika diartikan
sebagai ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan
kewajiban moral akhlak.? Etika yang menjelaskan tentang sesuatu yang baik dan
yang buruk, merupakan bentuk keyakinan dan nilai dalam Islam yang harus di
ketahui, dan diamalkan oleh manusia. Etika juga dapat diartikan dalam Islam
sebagai akhlak karena mengatur semua perilaku manusia. Organisasi

mengharapkan kerja karyawan yang semaksimal mungkin untuk mencapai

! Sofyan Safari Harahap, Teori Akutansi Edisi Revisi, Jakarta: Rajawali Pers, 2011, h. 15.
? Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2002, h. 309.
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keunggulan organisasi. Karena kerja karyawanlah yang mempengaruhi
kemajuan organisasi.”

Etika kerja adalah acuan atau aturan norma yang dijadikan pedoman
dalam bekerja, dimana aturan tersebut dimiliki oleh setiap perusahaan untuk
diikuti oleh seluruh karyawan termasuk pimpinan, sehingga akan mampu
membentuk nilai moral yang baik. Etika kerja dalam lembaga perlu diperhatikan
khususnya pada perusahaan/organisasi syariah.*

Etika kerja Islam terpancar dari sistem keimanan agidah Islam yang
bersumber dari wahyu dan akal yang saling bekerja sama. Akal dijadikan
sebagai alat untuk memahami wahyu yang menyatu dari sistem keimanan Islam.
Dengan adanya sistem keimanan Islam, akal juga bisa dijadikan sumber acuan
etika kerja Islam. Etika kerja seseorang dapat terbentuk dengan adanya motivasi
yang terpancar dari sikap hidupnya yang mendasar terhadap kerja. Seseorang
yang beretika kerja Islam, etika kerjanya terpancar dari sistem keimanan/agidah
Islam yang menjadi sumber motivasi dan sumber nilai bagi terbentuknya etika
kerja Islam. Etika kerja Islam ialah mewujudkan nilai-nilai ibadah dalam bekerja
yang dilakukan oleh setiap insan, diperlukan adab dan etika yang
membingkainya, sehingga nilai-nilai luhur tersebut tidak hilang. Diantara adab
dan etika dalam Islam etika kerja Islam merupakan bekerja dengan ikhlas karena
Allah SWT, itgon, tekun dan sungguh-sungguh dalam bekerja, jujur dan

amanah, menjaga etika sebagai seorang muslim, tidak melanggar prinsip-prinsip

® Muslimah, Etika Komunikasi Dalam Persfektif Islam, Sosial Budaya (e-ISSN 2407-
1684 | p-ISSN 1979-2603), Vol.13, No.2, Desember 2016, h. 116.

*Https://Www.Jurnal.d/1d/Blog/2017-5-Manfaat-Etika-Bisnis-Untuk-Perusahaan/,
Diakses pada Tanggal 21 November 2021, Pukul 11:25.
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syariah, menghindari shubhat (sesuatu yang meragukan dan samar Antara
kehalalan dan keharamnnya dan menjaga ukhuwah Islamiah.’

Dalam perusahaan ataupun organisasi sangat penting adanya etika kerja
Islam, perusahaan yang memiliki budaya kerja atau etika kerja Islam dengan
menerapkan prinsip-prinsip agama akan menentramkan jiwa spiritual
karyawannya, sehingga dapat berpotensi karyawan menjadi loyal terhadap
perusahaan. Loyalitas kerja merupakan salah satu unsur yang digunakan dalam
penilaian karyawan yang mencakup kesetiaan terhadap pekerjaannya, jabatannya
dan organisasi. Kesetiaan ini dicerminkan oleh kesediaan karyawan menjaga dan
membela organisasi di dalam maupun di luar pekerjaan dari gangguan orang
yang tidak bertanggung jawab.®

Manajemen sumber daya manusia adalah sebagai pendekatan strategis
dan korehan dengan pengelolaan asset paling berharga organisasi yaitu orang-
orang yang bekerja disana yang secara individu dan kolektif berkonttibusi pada
pencapaian tujuannya. Manajemen sumber daya manusia adalah proses
memperoleh, melatih, menilai, dan memberikan kompensansi kepada karyawan,
memperhatikan hubungan kerja mereka, kesehatan, keamanan, dan masalah
keadilan. MSDM adalah sistem pengelolaan sumber daya manusia yang bersifat
formal dan memperhatikan aspek efektif dan efesien dalam organisasi untuk
mencapai tujuan organisasi. Dalam rumusan lain disampaikan MSDM adalah

pengelolaan individu-individu yang bekerja dalam organisasi yang berpa

> Ahmad Janana Asifudin, Etos Kerja Islam, Sukarta: Universitas Muhamadiyah
Surakarta, 2004, h. 32.

® Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Ed. Revisi, cet. 14, Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2010, h. 95.



hubungan Antara pekerjaan dengan pekerja, terutama untuk menciptakan
pemanfaatan individu-individu secara produktif sebagai usaha mencapai tujuan
organisasi dalam langka perwujudan kepuasan kebutuhan individu-idividu
tersebut. ’

Loyalitas merupakan sikap kesetiaan yang ditunjukkan oleh seseorang
melalui pelayanan maupun tanggung jawab dengan perilaku terbaik. Dalam
melaksanakan kegiatan kerja karyawan tidak akan terlepas dari loyalitas dan
sikap kerja, sehingga dengan demikian karyawan tersebut akan selalu
melaksanakan pekerjaan dengan baik. Loyalitas para karyawan dalam suatu
organisasi itu mutlak diperlukan demi kesuksesan organisasi itu sendiri.
Semakin tinggi loyalitas para karyawan di suatu organisasi, maka semakin
mudah bagi organisasi itu untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi yang telah
ditetapkan sebelumnya oleh pemilik organisasi. Sedangkan sebaliknya, bagi
organisasi yang loyalitas para karyawannya rendah, maka semakin sulit bagi
organisasi tersebut untuk mencapai tujuan-tujuan organisasinya yang telah
ditetapkan sebelumnya oleh para pemilik organisasi. ®

Baitul Maal merupakan suatu lembaga pihak (al-jihat) yang mempunyai
tugas khusus menangani harta umat baik pendapatan maupun pengeluaran.
Baitul maal tidak hanya sebagai lembaga yang mengatur pemasukan uang
Negara, namun juga memiliki tugas yang begitu penting dalam pendistribusian

uang hasil Negara Keberadaan baitul Maal ini bertujuan untuk mencapai salah

" Ali Sadikin, dkk, Pengantar Manajemen dan Bisnis, Yogyakarta: K-Media, 2020, h.
161.

®http://ww.maxmanroe.com/vid/bisnis/arti-loyalitas.htmihttp://repository.untag-sby.ac.id/,
Diakses Pada Tanggal 9 November 2021, Pukul: 10:17 WIB.
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satu tujuan dari Negara, untuk menegakan sistem kenegaraan yang berkenan
dengan pelaksanaan kewajiban muslim, seperti sholat, zakat dan sebagainya.
Baitul Maal yaitu menerima titipan dana zakat, infag dan shadagah serta
mengoptimalkan distribusi nya sesuai dengan amanahnya. °

Hubungan etika dengan loyalitas Semakin baik etika kerja yang
diberikan karyawan maka semakin baik pula kuatitas dan kualitas kerjanya.
Dalam perusahaaan pastinya membutuhkan karyawan sebagai tenaga yang
menjalankan setiap aktivitas yang ada dalam organisasi perusahaan dan tentunya
akan memerlukan etika kerja yang baik yang disebut dengan etika kerja Islam
yang sesuai alqur’an dan hadis sehingga dapat membuat loyal terhadap lembaga
ataupun perusahaan. '

Penelitian yang dilakukan Ade Mitra Prayitno menyatakan bahwa etika
kerja Islam mendapatkan katagori baik maka berdampak baik terhadap loyalitas
karyawan dan menyatakan telah menerapkan etika kerja baik dan berdampak
positif pada loyalitas karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Sulistiyono
menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan etika kerja Islam
terhadap kepuasan kerja karyawan. Penelitian yang diakukan oleh Sheila dan
Ririn menyatakan adanya pengaruh positif dan signifikan etika kerja islam pada
loyalitas kayawan. Penelitian yang dilakukan oleh Catur Sigit Hartanto hasil
penelitiannya berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan Kkerja,
komitmen organisasional dan kinera karyawan. Namun berbeda dengan

penelitian Diah Maya Sari dalam penelitiannya etika kerja Islam tidak

% Qal’ahji, Muhamad rawwas, ensiklopedi Figh Umar ibn al-khattab, Jakarta: Pt. Raja
Grafindo Persada, 1999, h. 16.
' 1bid, h. 78.



berpengaruh terhadap kinerja karyawan, motivasi tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan dan lingkungan kerja islam tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Sedangkan secara simultan, etika kerja Islam,
motivasi kerja Islam dan lingkungan kerja Isam berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja karyawan.

Dilihat dari fenomena yang sering terjadi muncul beberapa kendala atau
masalah saat bekerja adapun permasalahan yang sering muncul di dalam suatu
Lembaga atau ditempat kerja adalah adanya pekerjaan yang menjadi kurang
maksimal karena kurangnya komunikasi, kurang profesional sumber daya
manusia (SDM), sering terjadi konflik antar karyawan, kewalahan manangani
pekerjaan, beban kerja terlalu berat, pekerjaan diluar job description, telat
berangkat kerja selain itu, konflik di lingkungan kerja juga dapat berimbas
terhadap ketidakseimbangan hidup karyawan. Nah maka dari itu peneliti disini
ingin mengetahui bagaimana lembaga Baitul Maal Palangka Raya tetap bertahan
apakah karyawan disana benar-benar menerapkan etika kerja Islam yang sesuai
Al-Quran dan Hadist.

Alasan dilakukan penelitian ini karena etika kerja Islam merupakan
faktor penting dalam mengelola usaha, terlebih lembaga usaha yang bergerak
dalam bidang keuangan berbasis syariah. Etika kerja Islam terpancar dari
sistem keimanan/ agidah Islam yang bersumber dari wahyu dan akal yang
saling bekerja sama dalam mewujudkan nilai-nilai ibadah dalam bekerja yang
dilakukan setiap insan, diperlukan adab dan etika membimbingnya. Etika kerja

Islam ialah bekerja dengan ikhlas karena Allah SWT, jujur dan amanah,



terlebih tidak melanggar prinsip-prinsip syariah. Dan keberhasilan tersebut
tidak terlepas dari peran sumber daya manusia (SDM) dalam mewujudkan
kinerjanya. Selain itupeneliti juga membahas tentang loyalitas para karyawan
baitul maal di Palangka Raya apakah akan berpengaruh pada loyalitas
karyawannya jika etika kerja Islam di terapkan. Danpeneliti membahas tentang
etika kerja Islam dikarenakan mungkin saja belum adanya penelitian tentang
etika kerja Islam terhadap loyalitas kerja karyawan tersebut sebelumnya. Oleh
karena itupeneliti merasa penting dan tertarik untuk meneliti lebih mendalam
tentang “Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap Loyalitas Kerja Karyawan
Baitul Maal di Palangka Raya”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan dari
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh etika kerja Islam terhadap loyalitas
kerja karyawan baitul maal di Palangka Raya?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana pengaruh etika kerja Islam terhadap loyalitas kerja
karyawan baitul maal di Palangka Raya
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan ilmu dan pengetahuan yang dapat menjadi tolak ukur untuk



mengetahui tentang pengaruh etika kerja Islam terhadap loyalitas kerja
karyawan di baitul maal Palangka Raya.
. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi perusahaan agar dalam
mengambil suatu kebijakan yang berkaitan dengan karyawan, hendaknya
dapat melibatkan karyawan dan mengetahui kemauan dan keluhan
karyawan sehingga dapat mendukung lingkungan kerja yang tinggi dan
penelitian ini diharapkan dapat meneyelesaikan permasalahan serta dapat

pula dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu

Berbicara tentang objek penelitian yang bertema etika kerja Islam
terhadap loyalitas kerja karyawan, sejauh yang peneliti telusuri mungkin
masih sangat sedikit penelitian yang membahas hal tersebut. Namun ada
beberapa penelitian terdahulu yang peneliti anggap relevan dengan penelitin
yang akan peneliti lakukan, seperti:

Penelitian yang dilakukan oleh Sheila Ayu Pramesti Permatasari dan
Ririn Tri Ratnasari (2020) dalam jurnalnya berjudul “pengaruh etika kerja
islam terhadap loyalitas karyawan yayasan nurul hayat” dalam jurnalnya
menjelaskan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik
pengumpulan data adalah dengan membagikan kuesioner kepada karyawan
Nurul Hayat Surabaya. Teknik analisis yang digunakan adalah SEM PLS
dengan melakukan teknik nonprobability sampling yang digunakan dalam
pengambilan sampel dalam penelitian ini, yaitu teknik purposive sampling.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa etika kerja Islam memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas karyawan.™

Relevansi penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan
olehpeneliti adalah penelitian yang dilakukan oleh Sheila Ayu Pramesti
Permatasari Ririn dan Tri Ratnasari yakni pada umumnya sama dengan

penelitian milikpeneliti sama-sama membahas etika kerja Islam pada

! Sheila Ayu Pramesti Permatasari dan Ririn Tri Ratnasari, Jurnal Ekonomi Syariah
Teori dan Terapan, p-issn: 2407-1935, e-issn: 2502-1508. Vol. 7 no. 5 Mei 2020.

9



10

loyalitas karyawan, penelitian bersipat kuantitatif, sedangkan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis SEM PLS dengan teknik
purposive sampling. Sementara penelitianpeneliti adalah etika kerja Islam
terhadap loyalitas kerja karyawan menggunakan penelitian kuantitatif
lapangan deskriptif dengan analisis regresi linier sederhana.

Penelitian yang dilakukan oleh Ade Mitra Prayitno (2019) dalam
skripsinya berjudul “Dampak Penerapan Etika Kerja Islam Pada Loyalitas
Karyawan Di Baitul Maal Wa Tamwil (Studi Pada Bmt La Tahzan
Indonesia)” dalam skripsinya dijelaskan bahwa jenis penelitian ini
merupakan penelitian lapangan (field research) kualitatif dengan metode
deskriptif, sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder,
teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa etika kerja islam di BMT La Tahzan
Indonesia disiplin terhadap waktu, kejujuran, bertanggung jawab,
konsekuen dan berani menghadapi tantangan, tangguh dan pantang
menyerah maka dari itu dapat di kategorikan baik. hasil dari ketaatan dan
kepatuhan, pengabdian, kejujuran, dan bertanggung jawab dari hasil
quisioner etika kerja Islam karyawan di BMT La Tahzan Indonesia
mendapatkan kategori baik.*?

Relevansi penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan oleh Mitra

Prayitno penelitian yang dilakukan yakni pada umumnya sama dengan

12 Ade Mitra Prayitno. Dampak Penerapan Etika Kerja Islam Pada Loyalitas Karyawan
di Baitul Maal Wa Tamwil (Studi Pada BMT La Tahzan Indonesia), Skripsi Sarjana, Lampung:
UIN Raden Intan Lampung, 2019, h. 63.
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milikpeneliti yaitu sama-sama membahas tentang etika kerja Islam terhadap
loyalitas karyawan penelitiannya menggunakan pendekatan kualitiatif
lapangan deskriptif, sedangkan penelitian milikpeneliti mengunakan metode
kuantitatif deskriptif.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Aji Wicaksono (2019)
dalam skripsinya berjudul “pengaruh etika kerja islam dan kepuasan kerja
terhadap komitmen organisasi di Yayasan Al-Ghifari bandung” dalam
skripsinya dijelaskan bahwa penelitian ini merupakan penelitian kuanttatif
yang menerapkan logika dedukatif dan menggunakan analisis linier regresi
berganda.

Hasil penelitian ini menggunakan analisis koefisien determinasi
Adjusted R Square sebesar 0,402 yang artinya 40,2%. Oleh karena itu hasil
penelitian dari pengaruh etika kerja Islam dan kepuasan kerja berpengaruh
terhadap komitmen organisasi.™

Relevansi penelitian diatas dengan penelitian milik peneliti, penelitian
yang dilakukan oleh Muhammad Aji Wicaksono yakni pada umumnya
hampir sama dengan penelitian milik peneliti sama-sama membahas etika
kerja Islam penelitian bersipat kuantitatif dengan analisis regresi linier
berganda. Sementara penelitian milik peneliti menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif deskriptif dengan analisis regresi linier sederhana.

Penelitian yang dilakukan oleh Catur Sigit Hartanto (2017) dalam

skripsinya berjudul “analisis pengaruh etika kerja islam terhadap kepuasan

3 Muhammad Aji Wicaksono, Pengaruh Etika Kerja Islam Dan Kepuasan Kerja
Terhadap Komitmen Organisasi Di Yayasan Al-Ghifari Bandung, Skripsi Sarjana, Bandung: UIN
Gunung Jati 2019, h. 60-65.
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kerja, komitmen organisasional dan kinerja karyawan pada (bmt) di
kabupaten banjarnegara”. Dalam skripsinya dijelaskan bahwa jenis
penelitain ini adalah penelitian kuntitatif (porpusive sampling) Penelitian ini
didasarkan pada teori perusahaan syariah, teori tindakan beralasan, teori al-
wala', dan teori kepengurusan. Sedangkan pengumpulan data menggunakan
metode kuesioner hasil penelitian ini menunjukkan bahwa etika kerja Islam
memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja,
komitmen organisasional dan kinerja karyawan.

Relevansi penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan oleh Catur
Sigit Hartanto yakni pada umumnya hampir sama dengan penelitian
milikpeneliti karena sama-sama membahas etika kerja Islam dengan
pendekatan penelitian kuantitatif dan menggunakan analisis regresi linier
berganda, sedangkan penelitian milik peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif dengan analisis regresi linier sederhana.

Penelitian yang dilakukan oleh Diah Maya Sari (2017) dalam skripsinya
berjudul “pengaruh etika kerja islam, motivasi kerja islam dan lingkungan
kerja islam terhadap kinerja karyawan (studi kasus pada karyawan Bank
BRI Syariah kantor cabang Jakarta BSID)” dalam skripsinya dijelaskan
bahwa penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan analisis linier
regresi berganda.

Hasil penelitian ini diketahui bahwa secara persial. Etika Kerja Islam

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, motivasi kerja islam tidak

14 Catur Sigit Hartanto, Analisis Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap Kepuasan Kerja,
Komitmen Organisasional dan Kinerja Karyawan Pada Baitul Mal Wat Tamwil (Bmt) Di
Kabupaten Banjarnegara, Skripsi Sarjana, Semarang: UIN Semarang 2016, h. 28-29.
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berpengaruh terhadap kinerja kayawan dan lingkungan kerja islam
berpengaruh signifikasi terhadap kinerja karyawan. Sedangkan secara
simultan, etika kerja islam, motivasi kerja islam dan lingkungan kerja islam
berpengaruh signifikasi terhadap kinerja karyawan dengan nilai sig.
0,000<0.05.%

Relevansi penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan
olehpeneliti, penelitian yang dilakukan oleh Diah Maya Sari yakni pada
umumnya sama-sama membahas etika kerja Islam, penelitian bersipat
kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda peneliti menggunakan
Teknik non probability sampling dengan menggunakan sampling jenuh,
sedangkan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif responden. Sementara penelitian milikpeneliti menggunakan
penelitian kuantitatif deskriptif dengan analisis regresi linier sederhana
dengan Teknik non probability sampling dengan menggunakan sampling
jenuh. Bedanya denganpeneliti peneliti menggunakan analisis regresi linier
berganda sedangkan penelitian milikpeneliti dengan analisis regresi
sederhana.

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1. | Catursigit | Analisis Pengaruh - Penelitian ini | - Fokus penelitian ini adalah
hairiyanto Etika Kerja Islam sama-sama ingin mengetahui etika kerja

> Diah Maya Sari, Pengaruh Etika Kerja Islam, Motivasi Kerja Islam dan Lingkungan
Kerja Islam Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada Karyawan Bank BRI Syariah Kantor
Cabang Jakarta BSD), Skripsi Sarjana, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2017, h. 121-124.
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan
2017 Terhadap Kepuasan membahas Islam, terhadap kepuasan kerja,
Kerja, Komitmen etika kerja komitmen Organisasi, dan
Organisasi dan Islam kinerja karyawan di BMT
Kinerja Karyawan kabupaten banjarnegara,
pada Baitul Mal Wat sedangkan penelitian yang akan
Tamwil (Bmt) Di dilakukan peneliti lebih fokus
Kabupaten tentang etika kerja Islam
Banjarnegara terhadap loyalitas kerja
karyawan di Baitul Maal
Palangka raya.
2. |Diah Maya | Pengaruh Etika - Penelitian Fokus penelitian ini adalah
Sari 2017 | Kerja Islam, ini sama- ingin mengetahui etika kerja
Motivasi Kerja Islam sama Islam motivasi kerja Islam dan
dan Lingkungan membahas lingkungan kerja Islam terhadap
Kerja Islam etika kerja Kinerja karyawan penelitian ini
Terhadap Kinerja Islam meneliti karyawan Bank BRI
Karyawan (Studi Syariah, sedangkan penelitian
Kasus pada yang akan dilakukan peneliti
Karyawan Bank BRI lebih fokus tentang etika kerja
Syariah Kantor Islam terhadap loyalitas kerja
Cabang Jakarta karyawan di Baitul Maal
BSD) Palangka raya.
3. | Muhammad | Pengaruh Etika - Penelitian Penelitian ini membahas
Aji Kerja Islam dan ini sama- pengaruh etika kerja Islam dan
Wicaksono | Kepuasan Kerja sama kepuasan kerja terhadap
(2019) Terhadap Komitmen membahas komitmen organisasi di yayasan
Organisasi tentang al-ghifari, sedangkan penelitian
etika kerja yang peneliti lakukan tentang
Islam etika kerja Islam pada loyalitas
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan
kerka karyawan di Baitul Maal
Palang Raya
4. Ade Mitra | Dampak Penerapan Penelitian ini Penelitian ini membahas
Prayitno Etika Kerja Islam sama-sama penerapan etika kerja Islam
2019 Pada Loyalitas membahas pada loyalitas karyawan di
Karyawan di Baitul tentang etika BMT La Tahzan Indonesia,
Maal Wa Tamwil kerja Islam dan | sedangkan penelitian yang
(Studi Pada Bmt La loyalitas akanpeneliti lakukan tentang
Tahzan Indonesia) karyawan etika kerja Islam pada loyalitas
kerka karyawan di Baitul Maal
Palang Raya
5. | Sheila Ayu | Pengaruh etika kerja | - Penelitian Fokus penelitian ini adalah
Pramesti Islam pada loyalitas ini sama- ingin mengetahui etika kerja
Permatasari | karyawan di yayasan sama Islami terhadap loyalitas
dan Ririn nurul hayat meneliti karyawan di yayasan nurul
Tri etika kerja hayat, sedangkan penelitian
Ratnasari Islam yang akan dilakukanpeneliti
2020 terhadap lebih fokus tentang etika kerja
loyalitas Islam terhadap loyalitas kerja
karyawan karyawan di Baitul Maal

Palangka raya.

Sumber: Di olah oleh Peneliti

B. Kajian Teori dan konsep

1. Kerangka Teori
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a) Teori Etika
Menurut Bambang Rudito dan Melia Famiola, etika sebagai
keyakinan yang berfungsi sebagai panduan tingkah laku untuk
seseorang, sekelompok, atau institusi. Jadi, etika kerja dapat
diartikan sebagai doktrin tentang kerja yang di yakini oleh
seseorang atau sekelompok orang sebagai baik dan benar yang
diwujudkan nyata secara khas dan perilaku kerja mereka.®
Dapat peneliti disimpulkan etika adalah sipat atau tingkah laku
manusia, etika dapat dipakai sebagai pedoman dalam berperilaku di
masyarakat bagi seseorang yang terkait dengan sifat baik dan sifat
buruk seseorang.
b) Teori Etika Kerja
Menurut Bambang Rudito dan Melia Famiola, etika kerja
sebagai semangat kerja yang didasari oleh nilai-nilai atau norma-
norma tertentu.'” Hal ini susuai dengan pendapat supardan yang
menyatakan bahwa etika kerja adalah suatu semangat kerja yang
dimiliki oleh masyarakat untuk mampu bekerja lebih baik guna
memperoleh nilai hidup mereka.® Menurut Ernawan etika kerja

merupakan sikap, pandangan, kebiasaan, ciri-ciri atau sifat

6 Bambang Rudito dan Melia famiola, Etika Bisnis dan Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan di Indonesia, Bandung: Rekayaksa Sains, 2007, h. 6.

" Ibid, h. 6.

18 Supardan Dadang, Pengantar llmu Sosial Sebuah Kajian Pendekatan Struktural,
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009, h. 29.
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mengenai cara bekerja yang dimiliki seseorang, suatu golongan
atau suatu bangsa.™

Dapat peneliti disimpulkan etika kerja adalah aturan-aturan

kerja dalam suatu perusahaan, etika kerja adalah sistem nilai yang
dianut secara perorangan atau kelompok yang termasuk hubungan
antar karyawan dan perusahaan.

c) Teori Etika Kerja Islam

Menurut Rizk etika kerja Islam adalah arah terhadap
pekerjaan dan pendekatan kerja sebagai asset beharga dalam
kehidupan manusia. 2

Menurut Beekun etika kerja Islam ialah sebagai perangkat
prinsip moral yang membedakan apa yang benar dari apa yang
salah. %

Menurut Yousef mengungkapkan bahwa etika kerja Islam
adalah etika kerja yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist,
yang mendedikasikan kerja sebagai suatu kebajikan.?

Dapat peneliti simpulkan berdasarkan beberapa pengertian
menurut para ahli di atas bahwa etika kerja Islam ialah sipat dan

kebiasaan manusia apa yang baik dan apa yang salah berdasarkan

% Ernawan Erni, Etika Bisnis, Bandung: CV. Alfabeta, 2007, h. 35.

% Rizk, Dampak Etika Kerja Islami Terhadap Pekerjaan Kepuasan Dan Komitmen
Organisasi (Studi Sektor Pertanian Pakistan), 1JJBBS, Vol. 2, No.12, 2012, h.135.

2! Beekun Wahibur Rokhman, Pengaruh Etika Kerja Islami Terhadap Hasil Kerja,
EJBO, Vol. 15, No. 1, 2010, h. 345.

22 Samsul Hidayat, Dkk, Peran Etika Kerja Dalam Mempengaruhi Motivasi Intrinsik,
Kepuasan Kerja Dan Dampaknya Terhadap Komitmen Organisiaonal, Yogyakarta: UM
Yogyakarta, 2015, h. 627.
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Al-Qur’an dan Hadist. Dalam etika kerja Islam yang terpenting
tentang etika kerja yang harus diperhatikan salah satu nya seperti
berniat dan berusaha dengan cara yang halal dalam seluruh jenis
pekerjaan.

d) Teori Loyalitas Kerja karyawan

Menurut istijanto Oei loyalitas berasal dari kata dasar loyal
yang berarti setia atau patuh, loyalitas berarti mengikuti dengan
patuh dan setia terhadap seseorang atau sistem/peraturan.

Menurut Siagian loyal ialah suatu kecenderungan karyawan
untuk tidak pindah ke perusahaan lain, sebab loyalitas dapat
mempengaruhi pada kenyamanan karyawan utuk bekerja pada
suatu perusahaan.?

Menurut purwopoespito mengemukakan pengertian loyalitas
kerja karyawan ialah loyalitas kepada pekerjaan tercermin pada
sikap karyawan yang mencurahkan kemampuan dan keahlian
yang dimiliki, melaksanakan tugas dan tanggung jawab, disiplin
serta jujur dalam bekerja. **

Dapat peneliti simpulkan berdasarkan beberapa pengertian

di atas bahwa loyalitas kerja karyawan adalah kesetiaan
karyawan terhadap organisasinya. Kesetiaan dicerminkan oleh

kesediaan karyawan menjaga dan membela organisasi di dalam

2 Http://Eprints.Mercubuana-Yogya.Ac.ld, Diakses pada Tanggal 19 November 2021,
Pukul 12:12.

24 Http://Repository.Untag-Sby.Ac.ld, Diakses pada Tanggal 19 November 2021, Pukul
12:08.


http://eprints.mercubuana-yogya.ac.id/
http://repository.untag-sby.ac.id/

19

maupun di luar pekerjaan. Dan memiliki keinginan yang kuat
untuk tetap bertahan dalam perusahaan dan bekerja sebaik
mungkin demi kemajuan perusahaan tersebut.

e) Teori Baitul Maal

Pada masa Rasulullah SAW baitul Maal berarti rumah untuk
mengumpulkan atau menyimpan harta, baitul maal juga di artikan
secara fisik sebagai tempat untuk penyimpanan dan pengelola
segala macam harta yang menjadi pendapatan Negara. %

Dapat peneliti simpulkan berdasarkan beberapa pengertian di
atas bahwa baitul maal adalah lembaga/badan yang secara khusus
mengelola keuangan dan harta umat Islam berupa zakat, infaq dan
shadagah hal tersebut menjadi salah satu lembaga Negara dan
bertanggung jawa.

2. Kerangka Konsep
a) Etika Kerja Islam
1. Pengertian Etika
Etika berasal dari bahasa bahasa Yunani yang berarti
ethikos dan Bahasa latin etos yang berarti kebiasaan. 2° Dalam
hal ini, kata etika sama pengertianya dengan moral. Moral
berasal dari kata latin: Mos bentuk tunggal, atau mores bentuk

jamak yang berarti adat istiadat, kebiasaan, kelakuan, watak,

> Mohammad Ghozali, Konsep Baitul Maal Dalam Islam, Error! Hyperlink reference
not valid., Diakses pada Tanggal 9 November 2021, Pukul 13:39 WIB.

% Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari’ah Kaya di Dunia Terhormat di Akhirat,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, h. 169.
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tabiat, akhlak, cara hidup.?’ Etika di artikan sebagai segala
perbuatan yang timbul dari orang yang melakukan dan
berkaitan dengan nilai-nilai, tentang baik dan buruknya
tindakan dan kesusilaan.

Etika dalam bahasa Arab disebut akhlak, merupakan jamak
dari kata khuluq yang berarti adat kebiasaan, perangai, tabiat,
watak, adab, dan agama.”® Satyanugraha mendefenisikan etika
sebagai nilai-nilai dan norma moral dalam suatu masyarakat.
Sebagai ilmu, etika juga bisa diartikan pemikiran moral yang
mempelajari tentang apa yang harus dilakukan atau yang tidak
boleh dilakukan.

2. Etika Kerja

Etika kerja adalah acuan atau aturan norma yang dijadikan
pedoman dalam bekerja, dimana aturan tersebut memiliki oleh
setiap perusahaan untuk diikuti oleh seluruh karyawan
termasuk pimpinan, sehingga akan mampu membentuk nilai
moral yang baik. Etika kerja dalam lembaga perlu diperhatikan
khususnya pada perusahaan/organisasi syariah. Etika kerja
adalah sebuah nilai-nilai yang dipegang, baik individu sebagai
pekerja maupun manajemen sebagai pengatur/ regulasi dalam
bekerja. Etika kerja dapat diartikan sebagai pandangan

bagaimana melakukan kegiatan yang bertujuan mendapatkan

2T Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, Jakarta: Raja Grafindo, 2012,
h.75.
28 Muhammad Alfan, Filsafat Etika Islam, Bandung: CV Pustaka Setia, 2011, h. 17.
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hasil atau mencapai kesuksesan.” Etika kerja merupakan
acuan yang di pakai oleh suatu individu atau perusahaan
sebagai pedoman dalam melaksanakan aktivitas bisnisnya,
agar kegiatan yang mereka lakukan tidak merugikan individu
atau lembaga yang lain.*

L;AMU Cgla g_ayd\ 3}\;3\) ;S)j.ul (:S:‘\ Syl aﬂmc Y
il

Artinya:

Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu,
siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia
Mahaperkasa, Maha Pengampun.™

Dengan jelas dijelaskan dalam ayat ini bahwa satu-satunya
cara untuk menghasilkan sesuatu dari alam adalah dengan
bekerja keras. Keberhasilan dan kemajuan manusia dimuka
bumi ini tergantung pada usahanya, semakin cerdas ia bekerja
maka semakin sukses

3. Etika Kerja Islam
Etika kerja Islam terpancar dari sistem keimanan/
agidah Islam yang bersumber dari wahyu dan akal yang saling
bekerja sama. Akal dijadikan sebagai alat untuk memahami

wahyu yang menyatu dari sistem keimanan Islam. Dengan

2% Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002, cet. ke-3, h.7.

% Bambang Rudito dan Melia Famiola, Etika Bisnis & Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan Di Indonesia, Bandung: Rekayasa Sains, 2007, h. 6.

%! Surah Al-Mulk:02
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adanya sistem keimanan Islam, akal juga bisa dijadikan
sumber acuan etika kerja Islam.** Istilah yang paling dekat
dengan etika dalam Islam yaitu Akhlag. Istilah dalam Al-
Qur’an yang secara langsung berhubungan dengan etika adalah
alkhulug. Al-khuluq berasal dari kata dasar khaluga-khulugan,
yang berarti, tabi’at, budi pekerti, kesatriaan, keprawiraan.
etika kerja Islam muncul ke permukaan dengan landasan
bahwa Islam adalah agama yang sempurna.

Dari berbagai pengertian para ahli di atas, etika adalah
aturan tentang baik buruk perilaku manusia berdasarkan akal
pikiran dan moralitas. Etika yang Islam tidak hanya
menggunakan rasio dalam menilai perbuatan, tetapi juga
didasarkan pada Al-Quran dan Hadits. Sehingga tindakan yang
dinilai etika Islam adalah berdasarkan akal pikiran yang sesuai
dengan ajaran syariat Islam. Etika kerja seseorang dapat
terbentuk dengan adanya motivasi yang terpancar dari sikap
hidupnya yang mendasar terhadap kerja. Seseorang yang
beretika kerja Islam, etika kerjanya terpancar dari sistem
keimanan/agidah Islam yang menjadi sumber motivasi dan
sumber nilai bagi terbentuknya etika kerja Islam. Etika kerja
Islam ialah mewujudkan nilai-nilai ibadah dalam bekerja yang

dilakukan oleh setiap insan, diperlukan adab dan etika yang

%2 Ahmad Janana Asifudin, Etos Kerja Islam, Surakarta: Universitas Muhamadiyah

Surakarta, 2004, h.32.
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membingkainya, sehingga nilai-nilai luhur tersebut tidak
hilang.*® Diantara adab dan etika dalam Islam etika kerja Islam
merupakan bekerja dengan ikhlas karena Allah SWT, itgon,
tekun dan sungguh-sungguh dalam bekerja, jujur dan amanah,
menjaga etika sebagai seorang muslim, tidak melanggar
prinsip-prinsip syariah, menghindari shubhat sesuatu yang
meragukan dan samar Antara kehalalan dan keharamnnya dan
menjaga ukhuwah islamiah. Etika kerja Islam adalah sikap
kepribadian yang melahirkan keyakinan yang sangat
mendalam bahwa bekerja itu bukan hanya untuk memuliakan
dirinya, menampakan kemanusiaannya, melainkan juga
sebagai suatu manifestasi dari amal sholeh.®*

Etika kerja Islam juga memberikan pengaruh yang baik
terhadap perilaku seseorang dalam pekerjaan karena dapat
memberi stimulus untuk sikap kerja yang positif. Sikap kerja
yang positif memungkinkan hasil yang menguntungkan seperti
kerja keras, komitmen terhadap pekerjaan dan sikap kerja
lainnya yang tentu saja hal ini dapat memberi keuntungan bagi
individu itu sendiri dan organisasi.®

Etika kerja sangat berhubungan erat dengan keagamaan,

salah satu etika kerja yang berlandaskan keagamaan adalah

%% Sofyan Harahap, Etika Bisnis dalam Perspektif Islam, Jakarta: Salemba Empat, 2011.

% Ahmad Janan Asifudin, Etos Kerja Islam, Universitas Muhammadiyah Surakarta, h.
234,

% 1bid, h. 240.



24

etika kerja Islam, etika kerjalslam menekankan pada kreatifitas
kerja Islam, dalam Islam bekerja merupakan suatu kewajiban
yang harus dipertanggungjawabkan. Etika kerja Islam terdiri
dari Al-Quran, Hadist, ljma, dan Qiyas, istilah yang dipakai
dalam Al-Quran dan Hadist untuk bekerja adalah amal, kata
amal berarti segala sesuatu yang dikerjakan atau diperbuat oleh
seseorang, apakah itu perbuatan baik ataupun buruk. Banyak
ayat dalam Al-Quran yang menekankan pentingnya Kkerja,

seperti yang terdapat dalam Al-Quran surat At-Taubah 105

s 3l JEST I [N Ay s
O3a3al5 uﬁ)—% S e Rl sl

S Ly 28 (sl
Artinya:
Dan Katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah dan
Rasul Nya serta orang-orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada Allah
SWT yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan
(QS. Attaubah:105)%*
Islam mengatakan dalam setiap tindakan yang
dilakukan oleh manusia akan diminta pertanggungjawaban

baik didunia maupun di akhirat. Ajaran Islam yang melekat

dalam sistem etika Islam menekankan hubungan antara

% At-Taubah:105
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manusia dengan Sang Pencipta. Karena Allah Maha
sempurna dan Maha Mengetahui, maka kaum Muslim
memilki ajaran moral yang tidak terikat waktu dan tidak
dipengaruhi oleh perilaku manusia, Al Khayyath (2000)
menjelaskan bahwa hal-hal penting tentang etika kerja Islam
yang harus diperhatikan adalah adanya keterikatan antara
individu dengan diri dan pekerjaan yang menjadi
tanggungjawabnya, berusaha dengan cara halal, ikhlas, jujur,
amanah, karena islam tidak mengenal pekerjaan yang
mendurhakai Allah SWT.
4. Fungsi - Fungsi Etika Kerja
Secara umum etika kerja yang dapat berfungsi sebagai alat
penggerak perbuatan dan kegiatan sebuah individu
a) Pendorong timbulnya perbuatan
Etika kerja dapat menjadi pendorong timbulnya
perbuatan seseorang bisa melakukan suatu perbuatan agar
tercapai hal yang diinginkan dengan adanya etika kerja
b) Penggairah dalam evektivitas
Dalam melakukan sebuah aktivitas sehari-hari baik
itu secara individua tau dalam kelompok, etika kerja dapat
menjadikannya lebih bersemangat dalam menjalankan
aktivitas tersebut, sehingga dapat dicapai hasil yang

diinginkan
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c) Penggerak, seperti mesin bgi mobil besar.

Etika kerja dapat menggerekan individua tau
sekelompok orang agar melakukan sesuatu untuk mencapai
hal yang diinginkan, sehingga terciptalah kesepakatan

dalam pencapaian target tersebut.*’

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi etika kerja

a. Budaya

Sikap mental, tekad, disiplin dan semangat kerja
masyarakat juga disebut sebagai etos budaya dan secara
operasional etos budaya ini juga disebut sebagai etos kerja.
. Sosial politik

Tinggi rendahnya etika kerja suatu masyarakat
dipengaruhi oleh ada atau tidaknya struktur politik yang
mendorong masyarakat untuk bekerja keras dan dapat
menikmati hasil kerja keras dengan penuh.

Pendidikan

Etika kerja ialah etika yang tidak dapat dipisahkan
dengan kualitas sumber daya manusia, peningkatan sumber
daya manusia akan membuat seseorang mempunyai etika
kerja keras.

. Agama

%" Ernawan Erni, Etika Kerja Bisnis (Bandung: Cv Alfabeta, 2007, 37.
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Pada dasarnya agama merupakan suatu system nilai.
System nilai yang tentunya akan mempengaruhi atau
menentukan pola hidup para penganutnya. Cara berpikir,
bertindak, dan bersikap seseorangpasti diwarnai dengan
ajaran agama yang dianutnya. Jka ia bersungguh-sungguh
dalam menjalankan kehidupan beragama, maka etos kerja
yang rendah secara tidak langsung dipengaruhi oleh

rendahnya keagamaan seseorang.*®

6. Konsep dan pandangan Islam terhadap kerja

Manusia dalam konsepsi Islam diposisikan sebagai
makhluk theomorfis yaitu makhluk dengan potensi yang
dimiliki serta usaha yang dilakukannya dapat menyerupai sifat-
sifat ketuhanan. Kegiatan moral, spiritual dan keduniaan
manusia semuanya harus diintegrasikan dan dipadukan untuk
direfleksikan satu sama lainnya. Islam memberikan suatu
perspektif kepada manusia yaitu yang ditanam dan
ditumbuhkan melalui pengembangan rasa pribadi yang tak lain
merupakan sumber kekuatan bagi dirinya. Cita Etika Islam
ialah membebaskan manusia dari rasa takut dan memberikan
kepadanya suatu rasa kepribadian agar ia dapat menyadari

bahwa ia adalah sumber kekuatan.*

% Jasnen Sinamo, Etos Kerja Professional di Era Digital Global Edisi 1, Jakarta: Insitit
Darma Mabhardika, 2002, h. 5.

¥ Muhammad, Ekonomi Mikro dalam Perspektif Islam, Yogyakarta, BPFE, 2005, Hal.
14.
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7. Indikator Etika Kerja Islam
Menurut fagih, indikator untuk mengukur etika kerja Islam
dengan menggunakan indikator dari beberapa parameter kunci
sistem etika kerja dalam Islam sebagai berikut:

1. Disiplin terhadap waktu

2. Bekerja dengan ikhlas

3. Bersungguh-sungguh dalam bekerja

4. Tidak melanggar prinsip-prinsip syariah

5. Menjaga ukhuwah Islamiyah antar pekerja.*

Dapat disimpulkan etika kerja Islam disiplin terhadap waktu
mementingkan disiplin dalam bekerja terutama disiplin terhadap
waktu, bekerja dengan ikhlas dengan niat yang tulus,
bersungguh-sungguh dalam bekerja selalu berkelakuan baik dan
benar, tidak melanggar prisip syariah selalu ingat sholat lima
waktu, dan dalam melaksanakan pekerjaan selalu menggargai
rekan kerja.

b) Loyalitas kerja karyawan
1. Pengertian loyalitas karyawan
Dalam melaksanakan kegiatan kerja karyawan tidak
akan terlepas dari loyalitas dan sikap kerja, sehingga dengan
demikian karyawan tersebut akan selalu melaksanakan

pekerjaan dengan baik. Karyawan merasakan adanya

%0 Achamad Machbub, “Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap Prestasi Kerja Melalui
Komitmen Organisasi Pada Pondok Pasantren Hidayatullah Pati”, Equilibrium: Jurnal Ekonomi
Syariah, Vol. 4, No. 2, 2016, h. 356
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kesenangan yang mendalam terhadap pekerjaan yang
dilakukan. Loyalitas para karyawan dalam suatu organisasi itu
mutlak diperlukan demi kesuksesan organisasi itu sendiri.
Istilah loyalitas ini sering didefinisikan bahwa seseorang akan
disebut loyal atau memiliki loyalitas yang tinggi jika mau
mengikuti apa yang diperintahkan. Loyalitas merupakan
kondisi  psikologis yang mengikat karyawan dan
perusahaannya.”* Loyalitas merupakan sikap kesetiaan yang
ditunjukkan oleh seseorang melalui pelayanan maupun
tanggung jawab dengan perilaku terbaik. Dalam melaksanakan
kegiatan kerja karyawan tidak akan terlepas dari loyalitas dan
sikap kerja, sehingga dengan demikian karyawan tersebut akan
selalu melaksanakan pekerjaan dengan baik. Karyawan
merasakan adanya kesenangan yang mendalam terhadap
pekerjaan yang dilakukan.*?
2. Aspek-aspek loyalitas karyawan

Menurut Steers & Porter dalam Hamzah Febrian Muriko

mengemukakan aspek-aspek loyalitas yang berhubungan

dengan sikap yang akan dilakukan karywan, dan merupakan

1 Istijanto Oei, Riset Sumber Daya Manusia, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2010, h. 190.
“2 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,

Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004, h. 89.
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proses psikologis terciptanya loyalitas kerja dalam perusahaan,

antara lain.*

1) Dorongan yang kuat untuk tetap menjadi anggota
perusahaan, kekuatan aspek ini sangat di pengaruhi oleh
keadaan individu, baik kebutuhan, tujuan maupun
kecokokan individu dalam perusahaan.

2) Keinginan untuk berusaha semaksimal mungkin bagi
perusahaan. Kesamaan presepsi antara karyawan dan
perusahaan dan yang didukung oleh kesamaan tujuan
dalam perusahaan mewujudkan keinginan yang kuat untuk
berusaha semaksimal, karena dengan pribadi juga
perusahaan akan terwujud.

3) Kepercayaan yang pasti dan penerimaan yang penuh atas
nilai-nilai perusahaan. Kepastian kepercayaan yang di
berikan karyaawan tercipta dari oprasional dari perusahaan
yang tidak lepas dari kepercayaan perusahaan terhadap
karyawan itu sendiri untuk melaksanakan pekerjaannya.

3. Indikator-indikator loyalitas kerja karyawan
Loyalitas karyawan tidak hanya terbentuk begitu saja dalam

perusahaan, tetapi ada beberapa indikator yang mewujudkan

* Hamzan Febrian Muriko, dkk, Pengaruh Senioritas dan Loyalitas Terhadap Promosi
(Studi Pada Karyawan PT. Pembangunan Perumahan DVO IlI Surabaya), Jurnal Administrasi
Bisnis, Vol.6, No.2, 2013, h. 7.



31

loyalitas tersebut. Indikator yang terdapat pada individu
dikemukakan oleh Saydam vaitu: **

a) Ketaatan atau kepatuhan

b) Pengabdian

c) Kejujuran

d) Bertanggung Jawab

Dapat disimpulkan indikator loyalitas kerta karyawan ialah
senantiasa taat dan patuh kepada perusahaan, kesetiaan
membangun hubungan komiten dengan peusahaan, kejujuran
sikapyang mencerminkan perilaku yang dapat memegang
tanggung jawab dan kepercayaan, selain itu jua bertanggung
jawab kepada perusahaan kesanggupan karyawan dalam
melaksanakan perkerjaan dengan sebaik-baiknya memberikan
keberanian dan kesediaan menanggung rasa tanggung jawab
ini akan melahirkan loyalitas kerja.

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas kerja

karyawan

Menurut Sopiah, faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas
karyawan adalah:
1) Faktor personal, misalnya usia, jenis kelamin, tingkat

pendidikan, pengalaman kerja, dan kepribadian.

* Gouzali Saydam, Manajemen Sumber Daya Manusia Human Resources Management
Jilid 2, Jakarta: PT Toko Gunung Agung, 2000, h. 484.
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2) Karakteristik pekerjaan, misalnya lingkup jabatan,
tantangan dalam pekerjaan, konflik peran dalam
pekerjaan, dan tingkat kesulitan dalam pekerjaan.

3) Karakteristik struktur, misalnya besar kecilnya organisasi,
bentuk organisasi, seperti sentralisasi atau desentralisasi,
kehadiran serikat pekerja dan tingkat pengendalian yang
dilakukan organisasi terhadap karyawan.

4) Pengalaman kerja. Pengalaman kerja karyawan sangat
berpengaruh terhadap tingkat loyalitas karyawan pada
organisasi. Karyawan yang baru beberapa tahun bekerja
dan karyawan yang sudah puluhan tahun bekerja dalam
organisasi tentu memiliki tingkat loyalitas yang berlainan.

Karyawan yang merasa puas memiliki loyalitas yang tinggi

terhadap organisasi. Rendahnya kepuasan kerja ini mendorong
karyawan untuk tidak komit kepada organisasi, sehingga
merugikan organisasi itu sendiri seperti menurunnya prestasi
kerja, rendahnya semangat kerja, menurunnya tingkat disiplin.
Faktor-faktor pembentuk loyalitas organisasional akan berbeda
bagi karyawan yang baru bekerja, setelah menjalani masa kerja

yang cukup lama, serta bagi karyawan yang bekerja dalam
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tahapan yang lama menganggap perusahaan atau organisasi
tersebut sudah menjadi bagian dalam hidupnya.*®
c) Hubungan antara Etika Kerja Islam dan Loyalitas Kerja
Karyawan
Dalam dunia lembaga syariah khusus nya lembaga baitul
maal harus ada etika-etika yang selalu diperhatikan karena etika
kerja dalam Islam dapat meningkatkan kinerja karyawan. Semakin
baik etika kerja yang diberikan karyawan maka semakin baik pula
kuatitas dan kualitas kerjanya. Dalam perusahaaan pastinya
membutuhkan karyawan sebagai tenaga yang menjalankan setiap
aktivitas yang ada dalam organisasi perusahaan dan tentunya akan
memerlukan etika kerja yang baik yang disebut dengan etika kerja
Islam yang sesuai alqur’an dan hadis sehingga dapat membuat
loyal terhadap lembaga ataupun perusahaan.

Jadi, sangat penting untuk mempertahankan karyawan yang
etika kerja Islamnya baik. Karyawan merupakan asset terpenting
yang mempengaruhi kesuksesan lembaga perusahaan, tanpa adanya
masin yang canggih, perusahaan dapat tetap beroperasi secara
manual, namun tanpa adanya karyawan maka perusahaan tidak

akan beroperasi sama sekali.*®

* Betniar Purba, “Analis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Loyalitas Karyawan”,
Jurnal Manajemen Dan Bisnis, Vol.17, No. 1, h. 20.

% Andi Fajriansyah, Moralitas Dan Etika Bisnis Yang Harus Dimiliki Perusahaan,
Makasar: CV Media Sains Indonesia, 2021, h. 77-78.
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Etika dalam kantor berkaitan dengan kebutuhan etika kerja
Islam yang merupakan hal terpenting yang harus diterapkan
dikehidupan, termasuk ditempat kerja. Dengan memiliki etika yang
baik juga diyakini dapat memberikan banyak manfaat untuk suatu
lembaga perusahaan dan nantinya karyawan akan loyal terhadap
suatu lembaga perusahaan tersebut. Bahkan apabila etika kerja
yang baik akan disukai banyak orang rekan kerja ataupun manajer.
Tidak hanya disegani dan disukai rekan kerja saja, akan tetapi etika
kerja yang baik juga mampu meningkatkan karir karyawan.

Namun, masih ada saja pekerja yang kurang mmemperhatikan
etika kerja Islam ditempat kerja, khususnya kalangan anak muda.
Kebanyakan dari mereka bersikap acuh tak acuh, yang terpenting
pekerjaan yang diberikan oleh atasan selesai dikerjakan. Mereka
seperti ini, lantaran tidak mengenal bagaimana etika kerja Islam
yang harus dimiliki para pekerja agar bisa mendorong Kkarir
menjadi lebih baik lagi.*’

d) Baitul Maal Indonesia (BMI)

Lembaga/badan yang secara khusus mengelola keuangan
dan harta umat Islam tersebut menjadi salah satu lembaga negara,
yang bertanggung jawab langsung kepada Presiden, bukan saja
bertugas mengumpulkan, mengelola, dan mendistribusikan dana

umat seperti yang selama ini dilakukan olen BAZNAS (Badan

*" Rahman Tanjung, Etika Perkantoran, Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2021, h. 16-17.
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Amil Zakat Nasional) dan lembaga zakat lainnya, yang berkutat
pada persoalan zakat, infak, dan sedekah semata. Tetapi, kehadiran
lembaga ini dimaksudkan sebagai Baitul Mal Indonesia (BMI),
yang menghimpun dana umat melalui zakat, wakaf, infak,
shadagah, hibah, wasiat, kafarat, termasuk harta tanpa pemilik.
Selain itu, dana yang dihimpun tersebut dimasukkan dalam kas
negara sebagai pendapatan negara yang dibuatkan rekening dengan
kode tersendiri. Dengan demikian, kehadiran Baitul Mal Indonesia
ini, negara memiliki sumber APBN-APBD, yang dikelola secara
sah dan semata-mata untuk pemberdayaan umat Islam.*®
Adapun yang peneliti bahas yaitu Baitul Maal yang ada
dipalangkaraya yang dimana dalam penelitian ini mengambil 6
lembaga baitul maal yang berada dipalangkaraya yakni: Baznas
Provinsi, Lazismu, Laz Nurul Fikri, ACT, BMH, Griya Yatim
dari 6 lembaga tersebut memiliki arti yang sama yaitu
menghimpun dana, infag dan shadagah. Baitul maal yang berarti
rumah harta, menerima titipan dan zakat, infak dan shadagah serta
mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan peraturan dan
amanahnya. Baitul Maal merupakan suatu lembaga pihak (al-
jihat) yang mmepunyai tugas khusus menangani harta umat baik

penapatan maupun pengeluaran. Baitul maal tidak hanya sebagai

8 Mukhtar Alshodig, Baitul Maal Indonesia (BMI), https://www.kompasiana.com/
mukhtaralshodig/baitulmaal indonesiabmi_5810581¢c367b6175117, 2016, Diakses Pada Tanggal
04 November 2021 pukul 20:30.


https://www.kompasiana.com/%20mukhtaralshodiq/baitulmaal%20indonesiabmi_5810581c367b6175117
https://www.kompasiana.com/%20mukhtaralshodiq/baitulmaal%20indonesiabmi_5810581c367b6175117
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lembaga yang mengatur pemasukan uang Negara, namun juga
memiliki tugas yang begitu penting dalam pendistribusian uang
hasil Negara yang tersimbail di Baitul Maal. Keberadaan baitul
Maal ini bertujuan untuk mencapai salah satu tujuan dari Negara,
untuk menegakan sistem kenegaraan yang berkenan dengan
pelaksanaan kewajiban muslim, seperti sholat, zakat dan

sebagainya.*

C. Kerangka Pikir

Loyalitas kerja karyawan yang tinggi tentunya sangat diharapkan oleh
setiap perusahaan karena akan mendorong semangat kerja demi
berkembangnya suatu perusahaan. Peningkatan kerja karyawan secara
otomatis akan meningkatkan performa perusahaan. Loyalitas kerja
karyawan dipengaruhi banyak hal, salah satunya menerapan etika kerja
Islam. Dengan adanya penerapan etika kerja Islam, diharapkan dapat
meningkatkan kepuasan kerja karyawan yang tinggi dapat berimbas pada
loyalitas kerja karyawan. Tanpa adanya etika kerja, karyawan tidak akan
bekerja seperti apa yang diharapkan oleh perusahaan, maka akibatnya
loyalitas kerja karyawan menjadi rendah, sehingga tujuan perusahaan yang
maksimal tidak akan tercapai. Etika kerja menentukan tinggi rendahnya
loyalitas kerja. Kepuasan dan loyalitas kerja yang tinggi mengakibatkan
imbalan lebih tinggi untuk karyawan, baik intrinsik maupun ekstrinsik.

Kondisi kepuasan atau ketidakpuasan loyalitas kerja karyawan tersebut

“Ahyar Maarif, Baitul Maal Pada Masa Rasulullah SAW dan Khulafaur Al-Rashidin,
Asy-Syari’ah: Volume 5, no 2, 2019.



37

menjadi umpan balik yang akan mempengaruhi kerja karyawan di waktu
yang akan datang.

Berdasarkan indikator-indikator etika kerja dalam Islam, dapat diketahui
kontribusi masing-masing indikator terhadap etika kerja Islam. Dengan
mengetahui faktor yang paling berkontribusi mempengaruhi loyalitas kerja
karyawan, pihak perusahaan dapat memperbaiki atau meningkatkan faktor
yang paling berkontribusi tersebut sesuai dengan etika kerja Islam.

Berdasarkan yang telah dipaparkan diatas dan melihat penelitian-
penelitian terdahulu, maka kerangka pemikiran yang dibagun dalam

penelitian peneliti ini adalah sebagai berikut:

Etika Kerja Islam Loyalitas Kerja Karyawan

(X)

- (Y)
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D. Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono, hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian
ini telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.”® Berdasarkan
landasan teori dan kerangka pemikiran diatas, hipotesis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Ha = Etika Kerja Islam berpengaruh secara signifikasi terhadap

loyalitas kerja karyawan
2) Ho = Etika Kerja Islam tidak berpengaruh secara signifikasi terhadap

loyalitas kerja karyawan.

%0 Muhammad Darwin, Dkk, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Bandung: CV.
Media Sains Indonesia, 2021, h. 83.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
deskriptif dengan metode regresi linier sederhana. Menurut sugiyono,
kuantitatif adalah data penelitian berupa angka-angka dan analisis data
dengan prosedur menggunakan statistik.>* Menurut sudaryono, penelitian
kuantitatif yaitu sebuah metode penelitian yang bertujuan menggambarkan
fenomena atau gejala sosial secara kuantitatif atau menganalis bagaimana
fenomena atau gejala sosial yang terjadi dimasyarakat.™

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian bersipat ex post
facto atau penelitian kausal, yaitu jenis penelitian yang variabel
independennya merupakan peristiwva yang sudah terjadi, Menurut
sugiyono, ex post fakto merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk
meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut ke belakang
untuk mengetatuhi faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian
tersebut.>® Istiah ex post facto menunjukan bahwa perubahan variabel

bebas itu telah terjadi, peneliti dihadapkan kepada masalah bagaimana

h.7.

*1 Sugiyono, Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: ALFABETA, 2009,

52 Sudaryono, Metode Penelitian, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017, h. 92
>3 http://repo.darmajaya.ac.id, Diakses pada Tanggal 21 November 2021, Pukul 23:03.
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menetapkan sebab dari akibat yang sedang diamati. >* Penelitian ini

menggunakan aplikasi spss 26

B. Defenisi Operasional Variabel

Menurut sugiyono, defenisi operasional variable adalah suatu

atribut atau sifat nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya.
Tabel 3.1

Defenisi operasional

No Variabel Indikator Kisi-Kisi Angket
Etika Kerja Islam (X) Disiplin Saya mementingkan
terhadap waktu kedisiplinan dalam

(Menurut beukun, etika
kerja Islam adalah sebagai
tantanan prinsip moral yang
membedakan mana yang
benar dan mana yang salah

bekerja

Saya akan menerima
konsekuensi atau teguran
jika tidak disiplin dalam
pekerjaan

dalam konteks Islam) Bekerja dengan
Jadi, etika kerja Islam ialah ikhlas
sebagai alat yang digunakan
untu menilai atau mengukur
baik atau buruk suatu

tindakan yang dilakukan

Selain saya bekerja untuk
Allah SWT saya juga
bekerja untuk sesama
manusia dengan ikhlas
Saya bekerja dengan

ikhlas, senantiasa dengan

> Baso Intang Sappaile, Konsep penelitian Ex-Post Facto, Jurnal: Pendidikan
Matematika, Vol 1, no, 2, 2020, h. 105.
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No Variabel Indikator Kisi-Kisi Angket
seseorang, berdasarkan akal niat tulus untuk ibadah
pikiran (rasional). Etika Bersungguh- Saya berusaha menjaga

yang Islami tidak hanya
menggunakan rasio dalam
menilai perbuatan, tetapi
juga didasarkan pada Al-
Qur’an dan Hadist.

sungguh dalam
bekerja

prestasi kerja saya untuk
tetap baik dan akan lebih
baik lagi dari sebelumnya
Dalam melaksanakan
pekerjaan saya akan
berkelakuan baik dan
benar menurut syari’at

Islam

Tangguh dan

Saya akan menanamkan
sikap ulet dan pantang

menyerah dalam setiap

pantang _
pekerjaan
menyerah )
Saya tidak akan mengeluh
dalam bekerja
Menjaga Dalam melaksanakan
ukhuwah pekerjaan, saya akan

Islamiyah antar

peerja

menghargai rekan kerja
Dalam bekerja saya tidak
akan membenci antar rekan
kerja

Saya bekerja dengan

semangat gotong royong

Loyalitas Kerja Karyawan

(Menurut hermawan, dalam

rangka meningkatkan

Ketaatan atau

kepatuhan

Saya mementingkan
kedisiplinan dalam
bekerja

Saya akan menerima
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No Variabel Indikator Kisi-Kisi Angket
loyalitas kerja karyawan, konsekuensi atau teguran
perusahaan perlu untuk jika tidak disiplin dalam
meningkatkan kesetiaan pekerja
karyawann yang ada dalam Selain saya bekerja untuk
perusahaannya) Allah SWT saya juga
Jadi, loyalitas karyawan bekerja untuk sesama
adalah rasa kesetiaan atau manusia dengan ikhlas
kesadaran seseorang - Pengabdian |- Saya bekerja dengan
karyawan terhadap ikhlas, senantiasa dengan
perusahaannya, yang dapat niat tulus untuk ibadah
dilihat dari aspek disiplin - Saya berusaha menjaga
kerja, tanggung jawab, dan prestasi kerja saya untuk
sikapnya selama bekerja tetap baik dan akan lebih
disuatu perusahaan. baik lagi dari sebelumnya

- Dalam melaksanakan
pekerjaan saya akan
berkelakuan baik dan
benar menurut syari’at
Islam

Saya akan menanamkan sikap

ulet dan pantang menyerah
dalam setiap pekerjaan
- Kejujuran - Saya akan mengutamakan

kejujuran dalam setiap
menyelesaikan pekerjaan
Saya merasa sangat
merugikan rekan kerja dan

kantor jika saya
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No

Variabel

Indikator

Kisi-Kisi Angket

berbohong

Saya akan melakukan

pekerjaan dengan kejujuran

dan semangat dalam bekerja

Bertanggung

jawab

Saya akan menyelesaikan
pekerjaan yang sudah
diberikan Lembaga/
perusahaan

Saya akan bertanggung
jawab dengan semua hal
yang sudah saya terima
dalam bekerja

Saya akan menerima
konsekuensi/ teguran jika
tidak bertangung jawab
terhadap pekerjaan

Saya akan memberikan
segala kemampuan dan
keahlian untuk
memajukan dan
melindungi citra

Lembaga/ perusahaan

Sumber: diolah oleh peneliti
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C. Waktu dan Tempat Penelitian
Adapun waktu dan tempat penelitian sebagai berikut:
1) Waktu Penelitian
Tablel 3.2

Waktu penelitian

No Kegiatan Januari Febuari

Konsultasi
Bimbingan Proposal

1 dan Bimbingan

Proposal 2

2. | Seminar Proposal

Revisi Seminar

Proposal

4. | Surat ljin Penelitian

5. | Penelitian

6. | Sidang

Sumber: diolah oleh peneliti

Waktu yang dibutukan untuk menyelesaikan penelitian ini adalah selama 5
bulan dimulai dari bulan Januari sampai dengan bulan Mei 2022

2) Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini ialah di lembaga baitul maal di

Palangka Raya dan terdapat 6 lembaga yaitu: (Baznas Provinsi,
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Lazismu, Laz Nurul Fikri, ACT, BMH, Griya Yatim) adapun alamat

tempat penelitian tersebut sebagai berikut:

1.

Baznas Provinsi, (JI. Ahmad Yani No0.97, Pehandut Kec.
Pahandut, Kota Palangka Raya Kode Pos 74874)

Lazismu, (JI. RTA Milono Km. 1.5, Palangka Raya, Kota
Palangka Raya, Kode Pos 73111)

Laz Nurul Fikri, (JI. Galaxy, Kec.Jekan Raya, Kota Palangka
Raya, Kode Pos 74874).

ACT, (JI. Yos SoedarsoVIIlI No.1, Menteng, Kec. Jekan Raya,
Kota Palangka Raya, Kode Pos 74874)

BMH, (JI. Cilik Riwut No. KM.4 No. 30, Rw. 5, Bukit
Tunggal, Kec. Jekan Raya, Kota Palangka Raya, Kode Pos
74874)

Griya Yatim, (JI. D.r No.28-26, Pahandut, Kec. Pahandut, Kota

Palangka Raya Kode Pos 74874)

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Menurut sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian yang dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya.® Populasi dalam penelitian ini

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, h. 80.
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adalah karyawan baitul maal di Palangka Raya berjumlah 27 orang

karyawan.

Tablel 3.3

Keterangan Populasi Penelitian

Bagian Jumlah
Baznas Provisi | 4 orang
Lazismu 4 orang
Laz Nurul Fikri | 5 orang
ACT 5 orang
BMH 5 orang
Griya Yatim 4 orang
Total 27 orang

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.>® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
teknik sampel sampling jenuh yang terdapat di Non-probability
sampling. Menurut sugiyono mendefinisikan sampling jenuh yaitu
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relative
kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel
jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan

sampel.”’

56 H
Ibid, h. 81.
> Suci haryanti, Statiska Dasar Untuk Penelitian Jilid 1 Dengan Aplikasi Spss: Pada
Bidang Pendidikan, Sosial dan Kesehatan, Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2021, h. 42.



47

Jadi, dari penjelasan teknik sampel jenuh diatas peneliti mengambil
sampel dengan metode sampel jenuh, dimana semua anggota pupulasi
sebanyak 27 orang karyawan dijadikan sampel.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam setiap penelitian, data merupakan faktor yang penting
yang akan menentukan pada bagaimana hasil penelitian dapat
dipertanggung jawabkan. Untuk itu pengumpulan data merupakan
langkah strategis dalam penelitian, dengan terkumpulnya data maka
upaya untuk menganalisnya dapat dilakukan.*®

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data dengan metode kuesioner sebagai berikut:
1. Kuesioner (angket)

Angket tidak lain juga merupakan alat pengumpulan yang berupa
daftar pertanyaan, namun di isi sendiri oleh responden. Daftar
pertanyaan yang harus di isi oleh responden ini dapat sampai ke
responden dengan cara dikirim melalui media lainya. Cara pengisian
daftar pertanyaan dapat dilaksanakan melalui dua cara vyaitu:
dilakukan sendiri oleh responden tanpa kehadiran peneliti, dan
dilakukan sendiri oleh respnden, namun dengan kehadiran peneliti.>®

Adapun kisi-kisi angket dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

% |bid, Uhar Saputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, Bandung:
PT. Refika Aditama, 2012, h.207.

% Hadi Sabari Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer, Yogykarta: Pustaka
Pelajar, 2010, H. 372.



48

Tabel 3.4

Kisi-kisi angket:

No | Variabel Indikator Pertanyaan Kuesioner
1. | Etika Keja Saya mementingkan kedisiplinan
Islam (x) Disiplin dalam bekerja
terhadap Saya akan menerima konsekuensi
waktu atau teguran jika tidak disiplin dalam
pekerjaan
Selain saya bekerja untuk Allah
SWT saya juga bekerja untuk
Bekerja sesama manusia dengan ikhlas

dengan ikhlas

Saya bekerja dengan ikhlas,
senantiasa dengan niat tulus untuk
ibadah

Bersungguh
sungguh

dalam bekerja

Saya berusaha menjaga prestasi
kerja saya untuk tetap baik dan akan
lebih baik lagi dari sebelumnya
Dalam melaksanakan pekerjaan saya
akan berkelakuan baik dan benar

menurut syari’at Islam

Tangguh dan

Saya akan menanamkan sikap ulet
dan pantang menyerah dalam setiap

pantang pekerjaan

menyerah Saya tidak akan mengeluh dalam
bekerja

Menjaga Dalam melaksanakan pekerjaan,

ukhuwah saya akan menghargai rekan kerja

Islamiyah

Dalam bekerja saya tidak akan
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No | Variabel Indikator Pertanyaan Kuesioner
antar pekerja membenci antar rekan kerja
Saya bekerja dengan semangat gotong
royong
2. | Loyalitas Saya mementingkan kedisiplinan
Kerja dalam bekerja
Karyawan Saya akan menerima konsekuensi
(y) Ketaatan atau atau teguran jika tidak disiplin dalam

kepatuhan

pekerja
Selain saya bekerja untuk Allah
SWT saya juga bekerja untuk

sesama manusia dengan ikhlas

Pengabdian

Saya bekerja dengan ikhlas,
senantiasa dengan niat tulus untuk
ibadah

Saya berusaha menjaga prestasi
kerja saya untuk tetap baik dan akan
lebih baik lagi dari sebelumnya
Dalam melaksanakan pekerjaan saya
akan berkelakuan baik dan benar
menurut syari’at Islam

Saya akan menanamkan sikap ulet
dan pantang menyerah dalam setiap

pekerjaan

Kejujuran

Saya akan mengutamakan kejujuran
dalam setiap menyelesaikan
pekerjaan

Saya merasa sangat merugikan rekan

kerja dan kantor jika saya berbohong
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No

Variabel

Indikator

Pertanyaan Kuesioner

Saya akan melakukan pekerjaan
dengan kejujuran dan semangat

dalam bekerja

Bertanggung
jawab

Saya akan menyelesaikan pekerjaan
yang sudah diberikan Lembaga/
perusahaan

Saya akan bertanggung jawab
dengan semua hal yang sudah saya
terima dalam bekerja

Saya akan menerima konsekuensi/
teguran jika tidak bertangung jawab
terhadap pekerjaan

Saya akan memberikan segala
kemampuan dan keahlian untuk
memajukan dan melindungi citra

Lembaga/ perusahaan

Sumber: diolah oleh peneliti

Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala

likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapatan, dan

persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Pada

skala likert, penelitian harus merumuskan sejumlah pertanyaan mengenai

suatu topic tertentu, dan responden diminta memilih apakah ia sangat tidak

setuju, tidak setuju, ragu-ragu, setuju, dan sangat setuju dengan berbagai

pertanyaan tersebut. Setiap pilihan jawaban memiliki bobot yang berbeda,

dan seluruh jawaban responden dijumlah berdasarkan bobotnya sehingga
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menghasilkan suatu skor tunggal mengenai suatu topik tertentu. Sementara

untuk keperluan analisis kuantitatif diberikan skor sebagi berikut:

€.

Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1

Tidak Setuju (TS) diberi skor 2
Ragu-Ragu (R) diberi skor 3
Setuju (S) diberi skor 4
Sangat Setuju (ST) diberi skor 5 *

F. Uji Instrumen Penelitian

1. Validitas Penelitian

Untuk melakukan suatu penelitian di butuhkan suatu instrumen.
Suatu instrument dapat digunakan mengukur sesuatu apabila
instrumen tersebut valid. Validitas (validity, kesahihan) berkaitan
dengan instrumen yang digunakan untuk mengukur sesuatu itu
memang dapat mengukur secara tepat.Validitas adalah kemampuan
alat ukur mengukur secara tepat keadaan yang diukurnya. Berbagai
teknik pengujian validitas akan menghasilkan indeks validitas.
Angka indeks itu dimaknai menunjukan kualitas instrument valid
atau tidak setelah dikonfirmasikan dengan kriteria pembanding.®

Terkait dengan keabsahan dalam sebuah penelitian kuantitatif.
Akan merujuk pada sebuah validitas butir instrument dan

validitas/skala. Valid bermakna kemampuan butir dalam mendukung

% Djaali, Skala Likert, Jakarta: Pustaka utama, 2008.

61

Purwanto, metedelogi penelitian kuantitatif untuk psikologi dan pendidikan,

Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012, h. 197.
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kontruk instrument. Sesuatu instrument dikatakan valid (sah) apabila

instrument tersebut betul-betul mengukur apa yang harusnya

diukur.%? Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah

sebagai berikut:

1) Jika nilai r hitung > r tabel maka item pernyataan dalam angket
dinyatakan valid.

2) Jika nilai r hitung < r tabel maka item pernyataan dalam angket
tidak dinyatakan tidak valid.®® Rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut:

ny Xi¥i- (L.Xi) L.Yi)

a0

—
JnExf - EXi)?) (] - EYi))

Dimana:
"% _\orelasi antara x dan y
Xi = nilai x ke-i
yi = nilai y ke-i
n = banyak nilai

Banyak literature menunuturkan bahwa validitas diketahui
teknik mengkorelasikan Antara skor butir dengan skor bila
korelasi r diatas 0,03 maka dapat disimpulkan bahwa butir

instrument tersebut valid sebaliknya bila korelasi r dibawah 0,03

%2 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Kuantitatif llmu Sosial, Jakarta: Erlangga, 2009,
h. 123.
% Widiyanto, joko, SPSS for Windows, sukakarta: Mutiara, 2012, h. 42.
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maka dapat implikasikan bahwa butir instrument tersebut tidak
valid sehinga harus diperbaiki atau dibuang.®*
2. Reliabilitas Penelitian
Reliabilitas dalam bahasa Inggris reliability yang berasal dari kata
reliable yang artinya dapat dipercaya. Reliabilitas pada penelitian ini
menggunakan metode Cronbach alpha. Cara pengukurannya adalah
seluruh item pertanyaan yang telah valid dimasukkan dan diukur
koefisien alpha cronbachnya. Jika nilai yang diperoleh lebih besar dari
0,5 maka koesioner tersebut telah reliable.”® Sebuah tes dikatakan
dapat dipercaya jika memberikan hasil yang tetap juga diteskan
berkali-kali dan hasil tersebut menunjukkan ketepatan. Reliabilitas
ditentukan dengan menggunakan nilai alpha dengan kriteria
reliabilitas. Metode ini menggunakan rumus:
K 2.5i
Ru = Il(f-.'— 1} : s
Dimana: r, = nilai reliabilitas
> St = jumlah varians skor tiap-tiap item
S1 = varians total

k = jumlah item

G. Teknik Pengolahan Data

8 Masyhuri Machfudz, Metodologi Penelitian Ekonomi, Malang: Genius Media, 2014, h.
134-135.

% Panatut Thoifah, Statistika Pendidikan dan Metode Penelitian Kuantitatif, Malang:
Madani, 2015, h. 114.
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Menurut hasan, pengolahan data adalah suatu prses dalam
memperoleh data ringkasan atau angka ringkasan dengan mnggunakan
cara-cara atau rumus-rumus tertentu. Pengolahan data bertujuan
mengubah data mentah dari hasil pengukuran menjadi data yang lebih
halus sehingga memberikan arah untuk pengkajian lebih lanjut.

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan
perhitungan komputasi program SPSS (Statistical Product and Service
Solution), karena program ini memiliki kemampuan analisis statistic
cukup tinggi serta sistem manajemen data pada lingkungan grafis
menggunakan menu-menu deskriptif dan kotak-kotak dialog sederhana,
sehingga mudah untuk dipahami cara pengoperasiannya. Kemudian data
itu dikumpulkan, diproduksi kemudian data itu ditampilkan dan
disimpulkan

H. Uji Asumsi Klasik
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik dengan
konteks perhitungan product moment regresi demikian juga untuk
eksperimen, diperlukan asumsi-asumsi tertentu agar interpretasi terhadap
hasilnya dapat dipertanggungjawabkan dilihat dari sudut pandang
statistika.®” Uji asumsi klasik dapat dibedakan atas beberapa jenis.®®
Namun uraian berikut akan difokuskan pada pengujian normalitas,

linearitas dan multikolinearitas.

% http://eprints.undip.ac.id, Diakses pada Tanggal 22 November 2021, Pukul 12:56

87 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, Bandung:
PT Refika Aditama, 2012

%8 Misbahuddin & Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik Edisi ke-2,
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013, h. 278.


http://eprints.undip.ac.id/
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1. Uji Normalitas
Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang kelayakan data
untuk dianalisis dengan menggunakan statistik parametik atau
statistik non parametrik. Melalui uji ini, sebuah data hasil penelitian
dapat diketahui bentuk distribusi data tersebut, yaitu berdistribusi

normal atau tidak normal.®®

Teknik yang digunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan uji Kolmorogov Smirmov. Adapun kriteria
pengujian yaitu data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila
nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 jikah nilai signifikansi
dibawah 0,05 terdapat perbedaan yang signifikansi dan jika diatas
0,05 maka tidak terjadi perbrdaan yang signifikansi.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui
pola data, apakah data berpola linear atau tidak. Uji ini berkaitan
dengan penggunaan regresi linear. Jika akan menggunakan jenis
regresi linear, maka datanya harus menunjukkan pola (diagram) yang

berbentuk linear (lurus). Jika akan menggunakan jenis regresi

nonlinear, maka datanya tidak perlu menunjukkan pola linear.™

3. Uji Multikolinearitas
Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah pada model

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Untuk

% 1bid, h 278.
0 Ibid, h 292.
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mendeteksinya dengan cara menganalisis nilai toleransi dan
Variance Inflation Factor (VIF). Ada tidaknya problem
multikolinearitas didalam model regresi tersebut dapat dideteksi
melalui nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dari
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya.”
I. Analisis Data
1) Analisis Pearson Product Moment r

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknis
analisis Pearson Product Moment (r) dengan menggunakan program
SPSS. Uji tersebut biasanya banyak digunakan dala berbagai
penelitian, dimulai dari penelitian sederhana sampai cukup
kompleks. Teknik Pearson Product Moment (r) ini digunakan untuk
mencari hubungan atau pengaruh variabel X dan variabel Y. uji ini
sering disebut Pearson Product Moment."

Pearson Product Moment dilambangkan dengan (r). dengan
ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1 <r <+ 1). Apabila nilai r
= -1 artinya kolerasi negative sempurna, r = 1 artinya kolerasi sangat
kuat.

2) Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana (univarivat) adalah analisis

regresi linier dengan jumlah variabel pengaruh nya hanya satu,

™ Kasmadi dan Nia Siti Sunariah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, Bandung:
Alfabeta, 2014, h. 118

2 Riduwan & Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial,
Komunikasi, Ekonomi dan Bisnis, Bandung: Alfabeta, 2007, h. 193.
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dalam membuat plotting parametik ini langkah pertama yang
paling ideal adalah membuat plotting data antara variabel dependen
dan variabel independent (pengaruh) untuk melihat kecendrungan
pola data asli, jika data tersebut mengikuti pola linier maka akan
kita dekati dengan jenis regresi ini.”> Analisis regresi sederhana
adalah suatu analisis yang digunakan untuk mengetahui etika kerja
Islam terhadap loyalitas kerja karyawan dengan menggunakan
rumus:
(Y=a+bX+e)
Yaitu:
Y = Loyalitas kerja kayawan
X = Etika kerja Islam
a,b = Koefisien Regresi
e =eror
J. Uji Hipotesis
Sugiyono, berpendapat bahwa hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan, dikatakan sementara
karena jawaban yang diberikan hanya didasarkan pada teori relevan,
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data.”™

a. Ujit

" Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Sebuah
Pengantar), Bandung: Alfabeta, 2014, h. 87.
" http://repository.unpas.ac, Diakses pada tanggal 23 November 2021, Pukul 16:40.


http://repository.unpas.ac/

C.

58

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
(X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y).
uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana
pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri
terhadap variabel terikatnya. Uji ini dapat dilakukan dengan
membandingkan t hitung dengan t table. Berikut ini rumus uji t

sebagai berikut:

rn—2
Fhitung =
(1—r%)
Ketengaran:

r= koefisien kolerasi
n = jumlah data.”
t tabel
t table adalah jenis tabel distribusi yang digunakan apabila
menggunakan statistic uji t sebagai pembandingnya fungsi dari tabel
ini adalah untuk menentukan hipotesis.
Uji Signifikan
Uji signifkan adalah suatu tahap terpenting dalam sebuah riset.
Khususya riset yang bermetodologi kuantitatif, uji ini yang akan
menentukan simpulan hasil riset. Uji signifikansi menentukan

apakah hipotesis yang dibuat diawal riset akan diterima atau

> Ibid, h.68
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ditolak. Karena peran pentingnya itulah, para ahli mencari cara
terbaik yang dapat membedakan hasil pengamatan secara
meyakinkan. Tingkat keyakinan yang memadai untuk dapat
menerima suatu hipotesis tersebut yang kerap disebut dengan
istilah signifikansi statistic. "
K. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pembahasan proposal skripsi ini terdiri dari 3
bab, secara rinci sebagai berikut:

BAB 1 Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian

BAB II Kajian Teori yang terdiri dari penelitian terdahulu, teori dan
konsep, kerangka pikir, dan hipotesis penelitian.

BAB Il Metode Penelitian yang terdiri dari pendekatan dan jenis
penelitian, defenisi operasional variabel, waktu dan tempat
penelitian, populasi dan sampel penelitia, teknik
pengumpulan data, uji instrument penelitian, teknik
pengolahan data, uji prasyarat analisis, analisis data dan
sistematika penulisan.

BAB IV  Hasil Penelitian dan Pembahasan yang terdiri dari gambaran

umum lokasi penelitian, penyajian data, pembahasan

BABYV  Kesimpulan dan Saran

® Dewi Sari, Uji Signifikansi, Https://www.academia.edu/5540540/UjiSignifikansi,
Diakses Pada Tanggal 28 Febuari 2022, Pukul 02.04.


https://www.academia.edu/5540540/UjiSignifikansi

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Secara geografis, kota palangkaraya terletak pada 13°30'- 114°07" Bujur
Timur dan 1°35°- 2°24" Lintang Selatan, dengan luas wilayah 2.853,52 Km 2
(267.851 Ha) dengan topografi terdiri dari tanah datar dan berbukit dengan
kemiringan kurang dari 40% Wilayah administrasi, Kota Palangka Raya
terdiri atas 5 wilayah Kecamatan yaitu Kecamatan Pahandut, Sabangau, Jekan
Raya, Bukit Batu dan Rakumpit yang terdiri dari 27 Kelurahan. Didalam
kota Palangkarayaini terdiri beberapa Baitul maal yang akan peneliti lakukan
sebagai objek penelitian berikut ini penjelasan Baitul maal sebagai berikut:

Baitul maal ada pertama kali ada sejak zaman Rasulullah Saw. Menurut
abu al-A’la al-maududi, Baitul maal adalah Lembaga keuangan yang
dibangun berdasarkan landasan syariah. Baitul maal adalah amanat Allah dan
masyarakat muslim. Untuk itu menjalankan harus sesuai dengan syariat dan
kepentingan umat muslim. Pada masa awal-awal Islam, Sejarah Baitul maal
berfungsi sebagai kas negara. Tujuan pendirian Baitul maal adalah menopang
tercapai tujuan negara, Yyakni tujuan untuk menegakkan keadilan,
menghentikan kezaliman dan menegakkan sistem yang berkaitan dengan

kewajiban umat muslim, seperti zakat, haji, dll.”’

" Abdul Karim Munte, Sejarah Baitul Mal Pada Masa Awal Islam,
Http://Bincangsyariah.Com/Khazanah/Sejarah-Baitul-Mal-Pada-Masa-Awal-Islam/, Diakses Pada
Tanggal 11 Maret 2022 Pukul 22.15.
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Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi baitul maal yang berada
diPalangka Raya yakni Baznas Provinsi, Lazismu, Laz Nurul Fikri, ACT,
BMH, dan Griya Yatim. Kemudian setiap masing-masing Lembaga akan
dijelaskan gambaran umum lokasi penelitiaanya.

a) Gambaran Baznas Provinsi Kalimantan Tengah

Badan amil zakat daerah (BAZDA) Provinsi Kalteng yang Kini
disebut sebagai Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi
kalteng, hal ini mengikuti perubahan nama BAZDA menjadi Baznas
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 dan peraturan
Presiden No 14 Tahun 2014. BAZNAS Provinsi Kalteng adalah
Lembaga yang melakukan pengelolaan zakat di Provinsi Kalimantan
Tengah. BAZNAS Provinsi Kalteng merupakan badan resmi yang
dibentuk oleh pemerintah yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun
dan menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah pada tingkat Provinsi
Kalimantan Tengah.

1. Visi dan Misi BAZNAS Provinsi Kalimantan Tengah
Visi
Menjadi Lembaga utama menyejahterakan umat
Misi
- Membagun BAZNAS yang kuat dan modern sebagai Lembaga
pemerintah non-struktural yang berwenang dalam pengelola

zakat
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Memaksimalkan literasi zakat nasional dan peningkatan
pengumpulan ZIS-DSKL secara massif dan terukur
Memaksimalkan pendistribusian dan pelayanan ZIS-DSKL
untuk mengentaskan kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan
umat, dan mengurangi kesenjangan sosial

Memperkuat kompetensi, profesionalisme, integritas, dan
kesejahteraan amil zakat nasional secara berkelanjutan.
Modernisasi dan digitalisasi pengelolaan zakat dengan sistem
manajemen berbasis datayang kokoh dan teratur

Memperkuat sistem perencanaan, pengendalian, pelaporan,
petanggungjawanban dan koordinasi pengelolaan zakat
Membangun kemitraan antara muzakki dan mustahik dengan
semangat tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan
Meningkatkan sinergi dan kalaborasi seluruh pemangku
kepentingan terkait peembangunan zakat

Dan berperan aktiv dan menjadi refernsi bagi Gerakan zakat

dunia

2. Nama struktur organisasi BAZNAS Provinsi Kalimantan Tengah

Adapun sruktur pemimpin BAZNAS Provinsi Kalimantan

Tengah adalah :

Mustain Khaitami, S.Ag
Sugeng Riyadi, M.AP

Drs. H. Kasdani
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- Siti Nurbaya, S.ei

- Makrifan Hakim, S.pd

- Maya Nur Halifah, S.hi
b) Gambaran LAZISMU

LAZISMU terdiri atas dua faktor. Pertama, fakta bahwa
kemiskinan di Indonesia masih luas, selain itu juga kebodohan dan
indeks pembangunan manusia yang sangat rendah. Semua itu
disebabkan tatanan keadilan sosial yang masih lemah. Kedua, zakat
di yakini mampu bersumbangsih dalam mendorong keadilan sosial,
pembangunan manusia dan mampu mengentaskan kemiskinan.
Indonesia merupakan negara dengan penduduk muslim terbesar di
dunia sehingga memiliki potensi zakat, infak dan sedekah yang
cukup tingg.

LAZISMU didirikan dengan maksud sebagai institusi
pengelola zakat yang memiliki manajemen modern sehingga dapat
menjadikan zakat sebagai bagian dari penyelesaian masalah sosial
masyarakat yang terus berkembang. Dengan budaya kerja amanah,
profesional dan transparan LAZISMU berusaha selalu menjadi
lembaga zakat yang dapat dipercaya. Dengan spirit kreativitas dan
inovasi LAZISMU selalu berusaha membuat program-program
pendayagunaan yang dapat menjawab tantangan perubahan dan
masalah sosial masyarakat yang berkembang. di kota Palangka

LAZISMU aktif berorganisasi pada tahun 2017 sampai sekarang.
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1. Visi dan Misi LAZISMU
Visi
Menjadi Lembaga amil zakat terpercaya

Misi

Meningkatkan kesadaran umat untuk membayar zakat
sebagai salah satu rukun Islam
- Mengintensifkan pengumpulan ZIS pada seluruh lapisa
masyarakat
- Memperdayagunakan zakat, infaq dan shadagah scara
optimal, kreatif inovatif dan produktif
- Mengelola zakat, infag dan shadagah secara professional
dan akuntabel.
2. Nama pengurus/struktur organisasi LAZISMU

Kurniawan

- Mira

M. Fitriani

Evan Batian

c) Gambaran Laz Nurul Fikri
Zakat merupakan salah satu dari 5 kewajiban pokok (rukun)
yang Allah wajibkan kepada seluruh makhluk dan terlebih umat
Islam. Kesadaran umat Islam untuk menunaikan zakat sebagai
suatu pemerintah mutlak dari Allah, tidak hanya memiliki

implementasi pahala bagi pelakunya (muzakki) akan tetapi lebih



65

dari itu ketimpangan sistem sosial yang ada berupa kemiskinan dan
serba ketidakberdayaankaum dhufa akan terjawab.’

Berdirinya LAZ Nurul Fikri Zakat Center dimaksudkan
sebagai institusi yang secara khusus bekerja menangani potensi
zakat dan donasi lain. Kesadaran kolektif dari swadaya masyarakat
untuk membentuk Lembaga amil zakat, infak dan sedekah
bersanding dengan badan amil zakat milik pemerintah untuk secara
sinergis mengentaskan berbagai kondisi keterpurukan umat Islam
melalui pengelolaan zakat, infaq, dan sedekah yang Amanabh,
transfaran professional dan dapat dipertanggungjawabkan.

1. Visi dan Misi LAZ Nurul Fikri
Visi
Terwujudnya LAZ Nurul Fikri sebagai Lembaga
filantropi Nasional berbasis pemberdayaan yang profesional
- Misi

a) Berperan aktif dalam membangun jaringan filantropi

ditingkat local dan nasional

b) Mengelola seluruh aspek sumberdaya melalui keunggulan

insasi

c) Memfasilisasi kemandirian penerima manfaat yang

religious, kompeten dan produktif.

’® Nurul Fikri Zakat Center, Profil NF Zakat, Palangkaraya, 2018, t.d h.1
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2. Nama pengurus/struktur organisasi Laz Nurul Fikri
- Elis Elyas
- Lia Agustina
- Susanto
- Brianti Sarassati

- Inka Alamanda Nasution

d) ACT

Aksi cepat tanggap (ACT) adalah lembaga Filantropi Global
yang bergerak dalam bidang kemanusianan yang memiliki 85
cabang diseluruh Indonesia dan memiliki beberapa cabang yang
tersebar diluar negeri. Lembaga ACT juga turut aktif ikut serta
dalam membantu bencana alam dan bencana kmanusiaan baitk itu
di dalam negeri maupun diluar negeri.

Aksi cepat tanggap didukung oleh donator public dari
masyarakat yang mmeiliki  kepedulian  tinggi  terhadap
permasalahan kemanusiaan dan juga partipasi perusahaan melalui
program kemitraan dan corporate sosial responbility (CSR). Untuk
menjangkau penerima manfaat yang tersebar hingga kewilayah
terpencil,  dalam  pelaksanaan  program-program  ACT
mengembangkan jaringan relawan lokal yang bernaung dibawah
bendera masyarakat relawan Indonesia (MRI). Adanya MRI

membuat pelaksanaan program-program ACT efisien dan efektif.
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Dengan potensi kolaborasi kemanusiaan, aksi cepat tanggap
menyeru semua elemen-elemen masyarakat dan Lembaga
kemanusiaan laiinya untuk terlibat Bersama. Berbekal pengalaman
selama puluhan tahun bergerak didunia kemanusiaan, ACT
melakukan edukasi bersama, membuka jaringan kemitraan global
yang menjadi sarana kebersamaan. Semua program global aksi
cepat tanggap menjadi sarana yang merajut kemitraan berbagali
amil zakat, komunitas peduli, artis, public figure yang memiliki
visi yang sama untuk kemanusiaan.

1. Visi dan Misi Aksi Cepat Tanggap (ACT)
Visi
Menjadi organisasi kemanuasiaan global profesional
berbasis kedermawaan dan kerelawaan masyarakat global
untuk mewujudkan peradapan dunia yang lebih baik

Misi

- Mengorganir dan mengelola berbagai persoalan kemanusian

secara  terencana, terkonsep, terintegrasi, dan
berkesinambungan sehingga menjadi formula ideal dalam
mengatasi berbagai problem kemanusiaan baik dalam skala
local, nasional, regional maupun global

- Mengorganisir dan mengelola segala potensi kedermawaan

masyarakat global secara modal sosial untuk mengatasi
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berbagai problem kemanusian baik dalam skala local,
nasional, maupun global.

- Mengorganir dan mengelola segala potensi kerelawanan
global sebagai modal sosial untuk mengatasi berbagai
problem kemanusiaan baik dalam skala local, nasional,
maupun global.

2. Nama pengurus/struktur aksi cepat tanggap (ACT)

- Ahmad Syafaat

- Bahtiar Hadi Negara

- Herwan Agung

- M. Igbal

e) BMH
Lembaga amil zakat nasional Baitul maal hidayatulllah (BMH)
merupakan Lembaga amil zakat yang bergerak dalam penghimpun
dana zakat, infag edegah, wagab, dan hibah. Berikut dana
sosialkemanusiaan dan corporate sssial responsibility (CSR)
perusahaan, dan melakukan distribusi melalui program Pendidikan,
dakwah sosial kemanusiaan dan ekonomi secara nasional.
BMH hadir dikantor layanan laznas BMH hadir 30 provinsi
dengan unit penghimpun (UPP) zakat, infaq dan sedekah mencapai
97 se Indonesia. BMH akan mewujudkan semua sebagai komitmen

untuk menjadi peranttara kebaikan, memberi kemudahaan bagi
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masyarakat dalam menunaikan ZISWAF menuju Indonesia yang
lebih bermartabat.
1. Visi dan Misi Baitul Maal Hidayatullah
Visi
Menjadi amil zakat terdepan dan terpercaya
Misi
- Menjadi Lembaga amil zakat yang terdepan dalam
penghimpunan dan fokus dalam penyadayagunaan
- Melaksanakan pengelolaan dana zakat, infag dan shadagah
sesuai dengan manajemen modern yang transparan dan
professional
- Melakukan pemberdayaan ummat dengan meningkatkan
kuantutas, kualitas Pendidikan dan dakwah
2. Nama pengurus/struktur organisasi Baitul maal hidayatullah

- M. Dzunun

M. Nahron

Imam Gazali

Alfian Fajri

Syahranur

M. Fatih Al Haq
f) Griya Yatim
Yayasan griya yatim yaitu termasuk kedalam Baitul maal

karena menyalurkan pembayaran zakat, infag dan sedekah. Gria
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yatim lebih pokus ke panti asuhannya karena griya yatim ini
sebagai Lembaga yang melaksanakan tugas keluarga dan
masyarakat uuntuk mengembangkan bakat dan kreativitas anak.
Griya yatim adalah Yayasan sosial yang memiliki usaha digital dan
juga hasil dari keuntungan yang didapatkan akan langsung
didonasikan ke panti asuhan dan kaum yang tidak mampu serta
korban bencana alam. Griya yatim ialah Yayasan yang bergerak
dibidang sosial, kemanusiaan dan keagamaan dengan visi misi
mencetak generasi cerdas mandiri dan go digital. Cerdas yang
dimaksud yaitu membentuk generasi yang selalu ingat bahwa
kematian itu begitu dekat dan didalam segala kegiatannya selalu
memikirkan dan menyiapkan bekal untuk kematiannya dan
berkomitmen mencetak generasi yang mampu hidup mandiri ide
kreatif dan tidak hanya berharap bantuan atau belas kesihan orang
lain.
1. Visi dan Misi griya Yatim

Visi

Menjadi organisasi sosial terdepan dalam mewujudkan

masa depan yatim & dhuafa.

Misi

- Pemberdayaan potensi yatim& dhuafa

- Menjadi fasilitator yang memiliki intgritas

- Menjadi organisasi yang propesional & modern



71

- Menjadi organisasi yang lebih peduli terhadap lingkungan
hidup
2. Nama pengurus/struktur organisasi griya yatim
- Naufal zhafran febrian
- M.abror
- Sursuryadi
- Rini
B. Penyajian data
1. Karakteristik Responden
Karakteristik responden digunakan untuk mengetahui keragaman
dari responden berdasarkan jenis kelamin dan usia. Hal tersebut
diharapkan dapat memberikan gambaran jenis kelamin yang cukup jelas
mengenai kondisi responden.
a. Berdasarkan usia
Tabel 4.1

Keragaman Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase
21-35 15 55,6 %
36- 52 12 44,4 %
Total 27 100 %

Sumber data: dibuat oleh peneliti
Berdasarkan karakteristik usia responden pada tabel 4.1

tersebut, menunjukan bahwa responden yang berusia 21-33 tahun



b. Berdasarkan jenis kelamin

C.

Tabel 4.2
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sebanyak 15 orang dengan persentase 55,6 % dan responden yang

berusia 36-52 tahun sebanyak 12 orang dengan persentase 44,4 %

Karakteristik Responden Berdasatkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 21 77,8 %
Perempuan 6 22,2 %
Total 27 100 %

Sumber data: dibuat oleh peneliti

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin pada tabel 4.2 tersebut

Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel 4.3

menunjukan bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 21 orang dengan persentase 77,8 % dan respondes berjenis
perempuan sebanyak 7 orang dengan persentase 22,2 %. Berdasarkan
karakteristik jenis kelamin responden Sebagian besar responden
berjenis laki-laki sebanyak 21 orang dengan persentase 77,8 %. Hal

tersebut dikarenakan karyawan Baitul maal dominan laki-laki

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase
SMP SMA/SMK Sederajat 10 37%
D3S1S2 17 63%
Total 27 100%

Sumber data: diolah oleh peneliti
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Berdasarkan pada tabel diatas menunjukan bahwa responden

pendidkan SMP SMA/SMK Sederajat sebanyak 10 orang dengan

persentase 37% dan responden Pendidikan D3 S1 S2sebanyak 9

orang dengan persentase 33%

d. Berdasarkan lama masa kerja

e.

Berdasarkan Lama Masa Kerja

Tabel 4.4

Lama Masa Kerja Jumlah Persentase

4 bulan — 3 tahun 18 67%

4 tahun — 8 tahun 9 33%
Total 27 100%

Sumber data diolah oleh peneliti

Berdasarkan lama masa kerja pada tabel diatas menunjukan

bahwa responden lama masa kerja 4 bulan — 3 tahun tahun sebanyak

18 orang dengan persentase 67% dan responden lama masa kerja 4

tahun — 8 tahun sebanyak 9 orang dengan persentase 33%

Penyajian Data Etika Kerja Islam

Tabel 4.5

Distribusi Frekuensi Pendapat Responden X

No SS S R TS STS Total
F| % | F % F | % | F % | F| % | F| %
119703 | 8 30 0|00 0O | 0| O |27]100
2 |9 333 18 67 0 0 0 0 0 0 |27]100
3 (22814 | 5 | 185 0 0 0 0 0 0 |27 |100
4 120 74| 7 26 0|00 0O | 0| O |27]100
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No SS S R TS STS Total
F|% | F % Fl1% | F| % | F| % |F| %
5 |20 | 74 | 7 26 0] 0|0 0 |0 0 | 27100
6 (18|67 9 333 | 0 | 0| O 0 | O 0 |27 100
7 11659211 40,7 | O | O | O 0 |0 0 | 27100
8 |1140,7| 13 1481 | 3 111 | O 0 |0 0 | 27100
9 |18|67| 9 | 3833 | 0 | 0] O 0 | O 0 |27 100
10 |16 59,2 | 11 | 40,7 | O | O | O 0 |0 0 | 27100
11 |21 | 78 | 6 |22,2 0| 0O 0 | O 0 |27 |100

Sumber data: diolah oleh peneliti

Berdasarkan tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa tanggapan

responden untuk variabel X tergolong baik. Responden banyak

menjawab sangat setuju.

Nilai tertinggi adalah 5 dan nilai terendah adalah 3 jumlah rata-rata

adalah 125,73 dibagi dengan jumlah sampel 27 responden adalah 4,65

Penyajian Data Etika Kerja Islam
Tabel 4.6

Distribusi Frekuensi Pendapat Responden Y

No SS S R TS STS Total
F % F % Fl % | F|%|F| % | F | %
1|19 | 703 | 7 26 1 1370 0 |0 O | 27 | 100
2 | 16 |592 | 7 | 26 0 0 2 |74 2|74 27 |100
3 /18|67 | 9 (383,000,000 |27 100
4 9 |333| 17 | 63 1 1370 0 |0 O | 27 | 100
5 | 12 | 444 | 14 | 52 1 1370 0 |0 O | 27 | 100
6 | 16 60 | 11 | 41 0 0 0 0 |0} O | 27 |100
7 | 18 67 9 |333] 0 0 0 0 |0 O | 27 | 100
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No SS S R TS STS Total
F % F % F|l%|F | %|F| % | F | %
8 119 (703 | 8 | 30 | O 0 0 0 |0} O |27 |100
9 | 17 | 63 8 [ 30| 2 |74] 0 0 |0| O | 27 | 100
1019 | 703 | 8 | 30 | O 0 0 0 |0} O |27 |100
11| 20 | 74 7 126 | 0 0 0 0 |0} O |27 |100
12 | 18 | 67 9 [333| 0 0 0 0 |0| 0 | 27 | 100
1316 | 60 | 11 | 41 | O 0 0 0 |0} O |27 |100
14119 | 703 8 | 30 0 0 0 00| 0 | 27 | 100

Sumber data: diolah oleh peneliti

Berdasarkan tabel diatas dapat dideskripsikan bahwa tanggapan

responden untuk variabel Y tergolong baik, responden banyak

menjawab sangat setuju.

Nilai tertinggi dari distribusi Y adalah 5 dan nilai terendah adalah 1

jumlah rata-rata adalah 124,26 dengan dibagi jumlah sampel 27

responden adalah 4,60

2. Analisis Data

a. Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur ketepatan suatu item
dalam kuesioner atau skala yang akan diukur. Suatu item yang
valid ditunjukan dengan adanya skor total. Untuk menentukan
valid atau tidaknya suatu item maka dilakukan perbandingan antara
taraf signifikansi yang digunakan sebesar 5% atau 0.05 dimana N=

27 maka Rtabel adalah 0.381.”°

" Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2008, Hal. 373.
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Untuk mengetahui tingkat validitas dari setiap pernyataan pada
kuesioner, maka akan dilakukan terlebih dahulu perhitingan
statistic SPSS 26. Adapun kriteria penilaian uji validitas adalah

a. Apabila r-hitung lebih dari > r-tabel dapat dikatakan item

kuesioner valid

b. Apabila r-hitung kurang dari < r-tabel dapat dikatakan item

kuesioner tidak valid

Tablel 4.7
Hasil Uji Validitas Variabel X dan Y
Variabel Item r-hitung r-tabel | Keterangan
Xp.1 0.775 0,381 Valid
Xp.2 0.874 0,381 Valid
Xp.3 0.653 0,381 Valid
Xp.4 0.717 0,381 Valid
Xp.5 0.780 0,381 Valid
(X) Xp.6 0.775 0,381 Valid
Xp.7 0.810 0,381 Valid
Xp.8 0,749 0,381 Valid
Xp.9 0,755 0,381 Valid
Xp.10 0,791 0,381 Valid
Xp.11 0,750 0,381 Valid
Yp.1 0,907 0,381 Valid
Yp. 2 0,245 0,381 Tidak Valid
Yp.2 0,801 0,381 Valid
Yp.3 0,757 0,381 Valid
Yp.4 0,604 0,381 Valid
(Y) Yp.5 0,768 0,381 Valid
Yp.6 0,714 0,381 Valid
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Variabel Item r-hitung r-tabel | Keterangan
Yp.7 0,745 0,381 Valid
Yp.8 0,801 0,381 Valid
Yp.9 0,850 0,381 Valid
Yp.10 0,909 0,381 Valid
Yp.11 0,874 0,381 Valid
Yp.12 0,838 0,381 Valid
Yp.13 0,700 0,381 Valid

Sumber data: dibuat oleh peneliti malalui spss

Berdasarkan tabel diatas, dari hasil pengolahan data uji validitas
variable X diperoleh hasil r hitung lebih besar dari > r table, maka
dari semua item variable X itu valid. Dan uji validitas variabel Y
diperoleh hasil r hitung lebih besar > dari r tabel dan ada 1 variabel
Y no 2 tidak valid r hitung lebih kecil dari r tabel. Maka dapat
disimpulkan dari item-item pernyataan itu valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui pernyataan dalam
kuesioner penelitian konsisten atau tidak. Penelitian ini melakukan
uji reliabilitas dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha,
untuk mengukur reliabilitas digunakan Cronbach’s Alpha lebih
dari > 0,60 maka item-item pernyataan yang membentuk variabel
penelitian dikatakan reliabel. Adapun perhitungan tingkat Alpha
dilakukan dengan menggunakan program SPSS 26. Maka hasil

output dapat terlihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.8

Reabilitas variabel X dan variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.950 25

Berdasarkan hasil dari perhitungan melalui program SPSS 26.0
maka diperoleh nilai koefisien kedua variabel reliabilitas pada
variabel etika kerja Islam dan loyalitas kerja karyawan sebesar
0,950 lebih besar dari > 0,60. maka dapat disimpulkan bahwa
butir-butir instrument penelitian tersebut reliabel. Hal ini
menunjukan bahwa dua variabel (etika kerja Islam dan loyalitas
kerja karyawan) dikatakan “sangat andal” menurut tingkat
keandalan pada metode Cronbach alpha. Metode Cronbach alpha

mempunyai nilai yang harus dicapai atau nilai yang dikatakan

reliabel yaitu:
Tabel 4.9
Tingkat keandalan Cronbach alpha
Nilai Cronbach alpha tingkat keandalan

0,0-0,20 Kurang Andal
>0,20-0,40 Agak Andal
> 0,40 - 0,60 Cukup Andal
>0,60 - 0,80 Andal
>0,80 —1.00 Sangat Andal

Sumber Data: johannes’s
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3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik statistic
kolmogrov-smirnov. Metode pengambilan keputusan pada uji
normalitas dapat dilakukan dengan membandingkan hasil uji statistic
kolmogrov-smirnov dan taraf signifikansi 0,05. Jika hasil uji lebih
besar dari pada taraf signifikansi maka data berdistribusi normal dan
jika hasil uji taraf signifikansi lebih kecil daripada taraf signifikansi

maka data adalah tidak berdistribusi normal.
Tabel 4.10

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 27
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 2.76691123
Most Extreme Differences Absolute .135
Positive .135
Negative -.080
Test Statistic .135
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber data: diolah oleh peneliti
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Berdasarkan hasil output diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa data yang di uji berdistribusi normal dan memenuhi asumsi
normalitas karena tingkat signifikansi melebihi 0,05.

Tabel 4.11
Histogram

Histogram

Dependent Variable: loyalitas kerja karyawan

Mean = -1.58E-15
Std. Dev. = 0.981
N=27

Frequency

3 -2 -1 1] 1 2 3

Regression Standardized Residual

Tabel diatas membentuk kurva normal dan sebagai besar batang
berada dibawah kurva, maka variabel berdistribusi normal.
b. Uji Linearitas
Uji linearitas adalah untuk mengetahui apakah variabel bebas dan
variabel terikat mempunyai hubungan linear atau tidak. Jika nilai
sig>0,05 maka terdapat hubungan antara variable x dan variable Y
dan jika nilai sig< 0,05 maka tidak terdapat hubungan antara variable

X dan variable Y.
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Tabel 4.12

Hasil Uji Linearitas Variabel X dan Y

Sum of Df Mean F Sig
Square Square
Devation
from 86.162 8 10.770 1.622 | 0,191
Linearity

Sumber dara: dilah oleh peneliti
Berdasarkan nilai sig. pada Devation from Linearity diatas, di
peroleh nilai signifikansi sebesar 0,191 lebih besar dari 0,05, yang
artinya terdapat hubungan antara variable X dan variable Y
c. Uji Multikolineritas

Uji multikolineritas dapat dilihat dari variance inflation factor
(VIF) dan nilai tolerance. Multikolineritas terjadi jika nilai tolerance
< 0,10 atau sama dengan VIF > 10 menunjukan adanya
multikolinearitas. Jika nilai VIF tidak melebihi 10, maka dapat
dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas

Tabel 4.13
Hasil Uji Multikolinearitas

Standardize

d
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients S t Sig. Statistics
Std. Toleran

Model B Error Beta ce VIF
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1 (Constant) 4.092 7.003 584 564
etika kerja  1.178 136 .866 8.650 .000 1.000 1.000
Islam

Sumber data: di olah oleh peneliti

Berdasarkan data diatas mempunyai nilai tolerance 1,000 lebih
besar dari > 0,10 dan nilai VIF 1,000 kurang dari < 10, maka dapat
disimpulkan bahwa data diatas tidak terjadi multikolinearitas atau
data tersebut terbebas dari masalah multikolinearitas

4. Analisis Regresi linear sederhana
a) Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji
pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Regresi linear
sederhana hanya memiliki satu perubahan yang dihubungkan dengan
satu perubahan tidak bebas. Pengolahan data akan dilakukan dengan
menggunakan alat bantu SPSS 26.0 for windows

Tabel 4.14

Hasil Analisis Regresi linear sederhana

Coefficients?
Standardize

d
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.092 7.003 .584 .564
etika kerja 1.178 136 .866  8.650 .000

Islam
Sumber data: dibuat oleh peneliti

Tabel diatas menjelaskan model regresi dari Y = 4,092 + 1,178 X

(Etika Kerja Islam). Nilai konstanta sebesar 4,092 mengandung arti
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bahwa nilai variabel tersebut berpartisipasi adalah sebesar 4,092.
Koefisien nilai X sebesar 1,178 menyatakan bahwa kenaikan 1%
pada variabel tersebut, maka nilai partisipasi akan bertambah 1,178.
Jika Etika Kerja Islam (X) meningkatkan loyalitas kerja karyawan
maka loyalitas kerja karyawan pun akan meningkat, nilai koefisien
tersebut adalah positif sehingga dapat dikatakan bahwa pengaruh
variable etika kerja Islam (X) terhadap loyalitas kerja karyawan Y
bernilai positif.
b) Uji R Square

Berdasarkan tabel dibawah ini, angka R Square atau koefisien
determinasi adalah 0, 750. Nilai R Square tersebut berdasar dari
pengkuardratan nilai koefisien kolerasi (R) yaitu 0,750 x 0,750 =
0,866. Besarnya nilai R Square sama dengan 75%, angka tersebut
bermakna bahwa variable X dan variable Y sebesar 75% sedangkan

sisanya 15% dipengaruhi oleh faktor lain.

5. Uji hipotesis

Uji hipotesis untuk menguji variable yang berkaitan dengan suatu
kasus tertentu dan merupakan anggapan sementara yang perlu di uji benar

atau tidaknya tentang dugaan suatu penelitian

1) Ujit

Uji parsial (Uji t) digunakan untuk menguji ada atau tidaknya
pengaruh indikator-indikator etika kerja Islam (X) terhadap loyalitas

kerja karyawan (). Pedoman yang digunakan yaitu



a. Apabila nilai signifikansi < 0,05 atau nilai t hitung > t tabel,

maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y (Ha

ditolak dan Ho diterima

b. Apabila nilai signifikansi > 0,05 atau nilai t hitung < t tabel,

maka tidak ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y (Ho

diterima dan Ha ditolak)

2) ttabel

t tabel ialah jenis distribusi yang digunakan apabila menggunakan

statistic uji t sebagai pembandingnya fungsi dari tabel ini adalah
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untuk menentukan hipotesis. Adapun rumus t tabel sebagai berikut:

t tabel =t (a/2;n-k-1)

= 2,059

= (0,025 ; 25)

Hasil Koefisien Uji t dan t tabel

= (0,025 ; 27-1-1)

Tabel 4.15

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
B Error Beta T t tabel | Sig.
etika 1.178 136 .866| 8.650| 2,059 .000
kerja
Islam

Sumber data: diolah oleh peneliti

Berdasarkan hasil uji Pada tabel diatas diketahui nilai
signifikansi 0,000 kurang dari < 0,05 dan t hitung 8,650 lebih
besar dari > t tabel 2,059, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha

ditolak dan Ho diterima yang berarti terdapat pengaruh antara
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variabel X terhadap variabel Y. Maka secara parsial variabel etika
kerja Islam (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel loyalitas
kerja karyawan (YY)
3) Uji Signifikansi

Berdasarkan hasil perhitungan aplikasi statistik melalui pengujian
analisis regresi nilai signifikansi 0,000 kurang dari < 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima, yang artinya adanya pengaruh dan

signifikansi dari variabel (X) terhadap variabel ()

C. Pembahasan

Etika sangat diperlukan dalam hidup karena mengandung nilai dan prinsip
yang dianut dalam masyarakat. Etika kerja adalah salah satu faktor penting
bagi terciptanya kondisi kehidupan manusia yang lebih baik dan dapat
menjadi penentu dan arahan bagi manusia dalam berperilaku. Etika kerja
sangat berhubungan erat dengan keagamaan, maka dari itu munculah etika
kerja Islam, etika kerja Islam menekankan dalam Islam bekerja merupakan
suatu kewajiban yang harus dipertanggungjawabkan. Etika kerja Islam terdiri
dari Al-Quran, Hadist yg dipakai dalam Al-Quran dan Hadist untuk bekerja
adalah amal, kata amal berarti segala sesuatu yang dikerjakan atau diperbuat
olen seseorang, apakah itu perbuatan baik ataupun buruk. Loyalitas
merupakan sikap kesetiaan yang ditunjukkan oleh seseorang melalui
pelayanan maupun tanggung jawab dengan perilaku terbaik. Loyalitas para
karyawan dalam suatu organisasi itu mutlak diperlukan demi kesuksesan

organisasi itu sendiri.
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Berdasarkan pada perhitungan statistik koefisien regresi sederhana yang
diperoleh oleh peneliti memperlihatkan nilai koefisien konstanta adalah 4,092
dan koefisien variabel bebas (X) adalah sebesar 1,178. Diperoleh persamaan
regresi Y = 4,092 + 1,178 X (etika kerja Islam). Etika kerja Islam terhadap
loyalitas kerja karyawan Baitul maal di palangka Raya mengalami kenaikan
sebesar 75% yang dimana etika kerja Islam sebagai variabel (X) terhadap
loyalitas kerja karyawan sebagai variabel (Y) memiliki pengaruh sebesar 75%
lalu sisanya 15% dipengaruhi oleh faktor lain. Maka variabel X dan variabel
Y memiliki nilai signifikansi 0,000 kurang dari < 0,05 sehingga dapat
ditafsirkan bahwa variabel bebas X memiliki pengaruh kontribusi sebebsar
75% terhadap variabel Y 15% dipengaruhi faktor lain maka dapat
disimpulkan etika kerja Islam berpengaruh positif dan signifikan yang berarti
semakin tinggi etika kerja Islam maka semakin tinggi pula loyalitas kerja
karyawan Baitul maal di Palangka Raya.

Pada hasil uji hipotesis uji t, t hitung diketahui nilai signifikansi 0,000
kurang dari < 0,05 dan t hitung 8,650 lebih besar dari > t tabel 2,059,
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. Maka secara parsial
variabel etika kerja Islam (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel
loyalitas kerja karyawan (Y) Hal ini menunjukan bahwa adanya pengaruh
etika kerja Islam terhadap loyalitas kerja karyawa Baitul maal di Palangka

Raya.
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Penelitian ini didukung oleh Sheila dan Ririn yang menyatakan bahwa
hasilnya sama dengan penelitian milik peneliti analisis menunjukan bahwa
etika kerja islam berpengaruh dan signifikan terhadap loyalitas karyawan.

Penelitian lain yang didukung oleh Prayitho yang menyatakan telah
menerapkan etika kerja Islam yang baik, menurut penilaian peneliti etika
kerja Islam yang telah diterapkan dengan baik maka akan berdampak positif
pada loyalitas karyawan

Penelitian yang didukung oleh Hairiyanto yang menyatakan bahwa
hasilnya sama dengan penelitian milik peneliti analisis menunjukan bahwa
etika kerja Islam berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

Namun hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sari, dimana hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa etika
kerja Islam tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai sig.
0,825 > 0,05. Motivasi kerja Islam tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan dengan nilai 0, 385 > 0,05.

Sebuah penelitian dapat berbeda hasil dengan penelitian lainnya
disebabkan karena perbedaan teknik pengambilan sampel pada masing-
masing penelitian. Selain itu keterbatasan data yang dapat mellaui data
sekunder yang dilakukan dalam rentan waktu yang berbeda juga dapat

menyebabkan perbedaan hasil penelitian.
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Dengan demikian dapat ditarik sebuah kesimpulan penelitian milik peneliti
menghasilkan etika kerja Islam perpengaruh dan signifikan terhadap loyalitas

kerja karyawan Baitul maal di Palangka Raya.



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan diatas tentang etika
kerja Islam dan loyalitas kerja karyawan pada Baitul maal di Palangka
Raya maka dapat ditarik kesimpulkan sebagai berikut:

Etika kerja Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap
loyalitas kerja karyawan baitul maal di Palangka Raya hal ini
dibuktikan dengan hasil analisis regresi linear sederhana yang menjelaskan
ada pengaruh positif dan pengaruh negative dikarenakan penelitian peneliti
positif maka bermakna bahwa semakin meningkatnya etika kerja Islam
maka semakin meningkat pula loyalitas kerja karyawan dan untuk
meningkatkan loyalitas kerja karyawan maka perlu diterapkan etika kerja
Islam.

Variabel etika kerja Islam berpengaruh positif dan signifikan
terhadap loyalitas kerja karyawan. Hal ini yang menyatakan telah
menerapkan etika kerja Islam yang baik, menurut penilaian peneliti etika
kerja Islam yang telah diterapkan dengan baik maka akan berdampak
positif pada loyalitas karyawan

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka selanjutnya

peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat memberikan
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manfaat kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini. Adapun

saran-saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Lembaga Baitul maal di Palangka Raya

Bagi Lembaga Baitul Maal di Palangka Raya, diharapkan dapat
mempertahankan loyalitas kerja karyawan dengan cara memberikan
dukungan dan nasehat agar karyawan semakin semangat dalam
bekerja.

2. Bagi peneliti selanjutnya, apabila tertarik utntuk melakukan objek
yang sama, diharapkan dapat menambahkan variabel Independen
lainnya dan tidak lupa menambahkan subjek penelitian dengan latar
belakang yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang komprehensif.

3. Pastikan bahwa responden mengerti maksud dari kuesioner yang akan
diteliti, misalnya dengan cara peneliti memberikan penjelasan
langsung kepada responden agar data yang diperoleh akurat dan sesuai

dengan yang diharapkan dalam penelitian.
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